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Pengembangan Campuran Samblloto 
( ndrographls panlcu/ata Nees) dan Kunyit (Curcuma domestica) sebagai 

Sedlaan Fitofarmaka Antikanker Payudara 

Sukardiman, Aty Widyawaruyanti , Sismindari 
Fakultas Farmasi 

Universitas Airlangga Surabaya 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah membuat produk fitotarmaka campuran 
ekstr k etanol rimpang kunyit (Curcuma domestica I dan herba sambiloto 
(And grophis paniculata Nees) sebagai obat antikanker payudara . Tujuan 
khusu penelitian tahun ke 3 adalah mengetahui mutu fisik , keseragaman 
kand ngan dan disolusi sediaan kapsul campuran ekstrak sambiloto dan kunyit 
serta menentukan bioavailabilitas kapsul campuran ekstrak etanol herba 
samb loto (Andrographis paniculata Nees.) dan rimpang kunyit (Curcuma 
dom stica VaL) dalam serum kelinci. 

Penentuan uji mutu fisik, keseragaman kandungan dan disolusi dari kapsul 
dilak kan lebih dahulu validasi metode pada HPLC, fase gerak untuk 
andr grafolida adalah metanol : air 60:40 dan panjang gelomabng 230nm , 
seda gkan untuk kukrkumin digunakan asetonitril : asam asetat 1 % 50:50 dengan 
panj 9 gelombang 425nm. Kapsul yang diblJat adalah campuran ekstrak 
samb oto yang setaro dengan 15mg andrografolida dan ekstrak kunyit yang 
setar dengan kurkumin 15 mg, kemudian diperiksa mutu fisik , keseragaman 
kand ngan dan disolusinya. Penelitian biovaibilitas kapsul dilakukan terhadap 3 
ekor elinci jantan, ras New Zealand yang berumur 4 bulan. Setiap ekor kelinci 
diberi kapsul yang mengandung ekstrak sambiloto setaro dengan 6,3 mg 
andr ratolida dan ekstrak kunyit yang setara dengan 6,3 mg kurkumin, langsung 
ke do am lam bung kelinci melalui feeding tube dan dicuci dengan aqudes 5 ml. 
Samp I darah diambil melalui vena marginal telinga pada interval waktu ke 15, 
30, 45 60, 90, 120, 240, 480 menit setelah pemberian obat dan dilakukal1 preparasi 
samp I kemudian disuntikl<an ke HPLC. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseragaman bobot kapsul, rata-rata 
perse penyimpangan bobot isi kapsul adalah 1,29% ± 0,88 . Hasil rata-rata 
peng jian waktu hancur untuk kapsul campuran ekstrak sambilota kunyit adalah 
483,3 ± 16,26 detik atau 8 menit lebih 3 detik. Keseragaman kandungan rata-rata 
andro rafolida 96,79% dan KV 4,97% dan rerata kandungan kurkumin 103,27% dan 
KV yo u 3,80%. Hasil disolusi menunjukkan bahwa pada menit ke 180, pelepasan 
andro ratolida tergolong cukup kecil yaitu 11,34 mg/L ± 0,61 dengan persen 
andro rafolida terlarut yaitu 34,50 % ± 1,86 serta efisiensi disolusi androgratolida 
adala 1 7,53% ± 0,63. Sedangkan pada pelepasan kurkumin sampai menit ke 180 
tidak do puncak yang dapat dideteksi , sehingga kelarutan kurkumin tidak bisa 
ditent kan. Parameter bioavailabilitas yang diperoleh untuk andrografolida, yaitu 
tmaks 60-90 menit, Cmaks = 3,060 - 4,410 ppm, AUC 0-480 = 541,0575- 684,8413 
j.lg.ml enit. Parameter bioavailabilitas untuk kurkumin tidak dapat dihitung 
karen kUrkumin tidak terdeteksi dalam darah. 

Key w rds: Andrographis paniculata Nees, Curcuma domestica Val, disolusi, 
bioavailabilitas 
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1.1. lator Lelokang Masalah 

BAB I 

PENDAHUlUAN 

MIL I K 
PE RPUST/\ K:\i\N 

UNI VEJ,; SlT AS AJ R LAr\ GG/\ 

< lJ li ·'. B A YA 

Oi sam ping penyoldt jan tung . konker adaloh penyebab kemalian 

utama di Amerika Serikat yang menyebabkon Jebih dari 500.000 kemalioil 

pertahun. Sedangkon insiden kcnker di Indonesia diperkirakan 100 per 

100.000 pertohun olau sekilar 200.000 penduduk pertohun. Pada survey 

keseholon rumoh lon990 yang diselenggarakon Bodan Ulbongkes • 

Deportemen Kesehaton ditemukon bahwa 1.4 % dod seluruh kemation 

disebabkon oJeh kenker. Angko ini meningkal menjadi 3.4% pada tehun 1980 

dan menjadi 4.3% pada lahun 1986 IKalzung. 1995 ; Dalimartha. 2002). 

Konker adolah adaloh suotll penya!dt di mana terjodi pertumbuhan 

el·5el jaringon tubuh yang tidal< normal. cepol dan tidal< lerkendaH. Sel-sel 

kanker akan le rus memb e lah d iri lerlepas dan pengendalkm pertumbuhan . 

Bi!a pertumbuhan ini lidak cepat dihen tik:m dan diobati maka sel kanker 

kan lumbuh menyusup keja ringon lo in sekitarnya (invasifJ don menyebar 

ketempat yang leb ih jauh melalui pembuluh darah olau 

embuluh gelah bening , se lanjutnnya akan tumbuh kunker boru ditempal 

ain don okhimyo menyebabkon kematian penderila ( Kotzung. 1995 ; 

alimortha. 2002). 

Dewasa ini WHO menyatakon bohwo sepertiga dari selurvh 

ejodion kanker dapat dicegah , seperli tiga d apat dibebaskan rasa 

dan sepertiga lainnya dapat disembuhkan dengon cora 

embedahan , radiasi alau dengan pemberian obal kemo lerapi. Dan pad a 

aklu sekorong kiro-kiro 50% pendertia kanker dapal disembvhkan dengan 

onlrib vsi kemole ropi alau sebesar 17 % dari 10101 kejadian kanker ( Kotzvng, 

1995). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN SUKARDIMAN PENGEMBANGAN CAMPURAN...



Obat kemoterapi atau obat antikanker yang ideal seharusnya 

dapat selektif membunuh sel kanker soja tanpa mempengaruhi atau 

membahayakan jaringan normal, sehingga tidak menyebabkan efek 

sarnping terhadap pemakainya. Sampai sekarang belum dapat ditemukan 

obat antikanker yang memenuhi kriteria tersebut diatas, disamping itu 

dilaporkan adanya beberapa jenis kanker yang resisten terhadap obat-obat 

kemoterapi. Sehingga dewasa ini telah dilakukan usaha - usaha penelitian 

terhadap pencarian bahan obat antikanker yang lebih selektif yaitu melalui 

penapisan ataupun isolasi bahan obat dari tanaman, desain rasional 

senyawa obat baru ataupun penggunaan terapi gen (Katzung, 1995). 

Program nasional dalam usaha mencari penemuan obat baru dari 

sumber atau bahan alam sekarang ini adalah dengan menggunakan 

paradigma baru. Paradigma baru dalam riset penemuan obat terse but 

adalah dengan menggabungkan duo kekuatan sumber daya raksasa yang 

ada yaitu sumber alam hayati Indonesia dengan hasil-hasil riset dunia 

mengenai genom manusia dan genom lainnya . Dan akhirnya akan 

diperoleh lead compound (senyawa penuntun) untuk dikembangkan 

menjadi obat baru (S\Jdoyo,1997; Setiawan, 1997 ; Fauth,1997, Marzuki, 

1998). 

Dalam teknologi High Throughput Screening (HTS) dimulai dari 

skrining terhadap ekstrak-ekstrak tanaman Indonesia sebagai chemical 

library dengan menggunakan berbagai metode penapisan. Dalam proses 

penemuan obat melalui HTS dilakukan penapisan tahap kedua dalam 

bentuk penapisan tingkat traksi dari ekstrak, dan dilanjutkan dengan isolasi 

dan identifikasi dari senyawa bioaktif dan uji farmakologi ( Sudoyo,1997 ; 

Setiawan, 1997; Fauth, 1997, Marzuki, 1998). 

Upaya pencarian dan penemuan senyawa bioaktif dari tanaman 

obat Indonesia yang memiliki aktivitas antikanker secara in vitro terhadap 

kultur sel kanker payudara manusia yaitu senyawa kurkumin dari rimpang 

kunyit (Curcuma domestica) telah dilakukan penelitian terhadap efek 
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antikanker secara invitro kultur sel line MCF-7 atau human breast cancer. di 

mana hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa senyawa kurkumin 

menunjukkan etek antikanker terhadap kultur sel kanker payudara manusia 

dengan meknisme hambatannya dengan menghambat perkembangan 

kanker melalui modulasi aktivitas COX (cycJooxigenase ) ( lang et 01, 1999 ; 

Mehta, et 01, 1997; Aggrawal et 01,2004), don juga senyawa kurkumin 

menunjukkan aldivitas antikanker secara in vivo pada model hewan yang 

ditransplantasikan kanker payudara (Aggrawal et 01,2004). 

Senyawa andrografolida dari sambiloto (Andrographis paniculata 

Nees) juga menunjukkan aktivitas antikanker secara in vitro terhadap sel 

kanker leukemia. mieloma , Hela dan kultur sel kanker payudara manusia ( 

human breast cancer cell line) , se kolon HT-29 (Matsuda, 1994 Ganguly et 01, 

2000 ; Sukardiman, 2003 ; Kumar,2004 Satyanarayana ef 01, 2005). 

Androgratolida juga memiliki aktivitas antikanker secara in vivo pada kanker 

fibrosarcoma meneit hasil induksi dengan benzopirena dimana dosis 20 

mg/kg BB memiliki aktivitas persen hambatan 34 %, dosis 40 mg/kg BB 

aktivitas hambatan sebesar 45 % sedangkan pada dosis 80 mg/kgBB memiliki 

aktivitas hambatan sebesar 62% (SukarcJiman, 2005) dan juga 

andrografolida juga menghambat pertumbuhan sel kanker payudara 

manusia yang ditransplantasikan pada meneit , secara bermakna (Ganguly 

to/ , 2003). 

Hasil penelitian Sukardiman (1999-2000) tersebut telah diketahui 

bahwa senyawa andrografolida (Andrographis paniculata Nees) dapat 

menghambat enzim DNA Topoisomerase sel kanker payudara manusia , 

dim an a enzim DNA Topoisomerase mempunyai fungsi yang penting dalam 

proses intraseluler, yaitu berperan dalam proses replikasi, transkripsi • 

rekombinasi DNA dan proses proliferasi dan sel kanker. Dengan dihambatnya 

aktivitas enzim DNA T opoisomerase oleh senyawa inhibitor, maka proses 

e~adinya ikatan antara enzim dengan DNA sel kanker semakin lama. 

ehingga akan terbentuk Protein Linked DNA Breaks (PlDB), akibatnya te~adi 

ragmentasi / kerusakan DNA sel kanker dan selanjutnya berpengaruh 
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ferhodop proses didolom sel khususnyo proses replikosi sel yong diokhiri 

dengon kemofion sel konker secorD opoptosis. Demikion jugo kurkumin 

mompu menginduksi kemotian apoptosis dari sel kanker payudara. dengan 

melalui jalur penurunan level protein BcI-2 dan kenaikan p53 serta Bax. hal ini 

ada kemungkinan berhubungan dengan penghambatan terhadap COX 

(Khar. et 0/. 1999). Keuntungan penggunaan senyawa antikanker yang 

memlliki mekanisme kematian secara apoptosis. maka dalam pemakaian 

klinik nanti diharapkan akan tidak menimbulkan efek samping yang besar 

dan selain memiliki aktivitas antikanker juga memiliki aktivitas kemopreventif. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan • menunjukkan hasil 

bahwa rimpang kunyit (Curcuma domestica} mengandung senyawa 

kurkumin dan sambiloto (Andrographis paniculata Nees) mengandung 

senyawa andrografolida yang cukup tinggin kadamya ± 2,5%, maka 

sanga!lah prospektif guna dijadikan sediaan fitofarmaka , khususnya obat 

kanker payudara yang berasal dari bahan tanaman obat Indonesia. Obat 

fitofarmaka adalah sediaan obat bahan alam yang telah dibuktikan 

keamanan dan khasiatnya secara ilmiah dengan uji praklinik dan IJji klinik, di 

mana bahar. baku dan produk jadinya telah terstandarisasi. Pada penelifian 

ini digunakan formula kombinasi dengan alasan unfuk meningkatkan potensi 

antikankernya. karena kedua senyawa bioaktif dari ku:-kumin dan 

andrografolida memiliki antivitas antikanker yang sama terhadap kanker 

payudara manusia baik secara in vitro maupun in vivo. Serta mekanisme 

antikankernya adalah dengan menginduksi apoptosis sehingga diharapkan 

adanya efek yang lebih poten, selektif , memiliki efek samping yang lebih 

kecil dan diharapkan juga penggunaan dosis pemakaiannya juga relatif 

lebih kecil. 

Sebagai upaya meningkatkan status obat tradisional dari campuran 

kunyit dan sambiloto menjadi sedlaan fitofarmaka maka sediaan tersebut 

harus dibuat dalam bentuk ekstrak atau fraksi yang tersandar , serta 

memenuhi beberapa persyaratan antara lain: (1) jaminan quality (kualitas) , 

di mana bahan simplisia dan produk akhir harus memenuhi persyaratan 

4 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN SUKARDIMAN PENGEMBANGAN CAMPURAN...



ten tang keajegan dari kandungan akfif ( senyawa marker) , (2) jaminan 

safety (keamanan) , dimana produk akhir horus oman atau tidak toksik pada 

hewan coba yang dipersyaratkan dan (3) jaminan efficacy ( mantaat), di 

mana produk akhir campuran kunyit dan sambiloto horus menunjukkan 

aktivitas antikanker pad a uji praklinik dengan hewan coba , dan 

menurljukkan aktivitas antikanker pada uji klinik dengan manusia. 

Tahapan penelitian tahun pertama adalah melakukan standarisasi 

simplisia kunyit dan sambiloto, ekstraksi dan standarisasi campuran ekstrak 

atau traksi dari campuran kunyit dan sambiloto , dengan senyawa marker 

kurkumin untuk kunyit dan andrografolida untuk sambiloto, selanjutnya 

dilakukan penentuan aktivitas antikanker secara in vitro dengan sel kanker 

payudara manusia TD-47. Pad a tahun leedua dilakukan penelitian tentang 

formulasi sediaan fitotarmaka , studi tentang waktu disolusi, kestabilan 

produk , studi bioviabiltas pada kelinci , uji aktivitas antikanker secara in vivo 

dengan hewan coba tikus yang diinduksi dengan ben20pirena don 

dilanjutkan dengan uji toksisitas yang meliputi toksisitos akut, sub akut, 

teratogenik maupun mutagenik. Jika data aktivitas antikanker dan toksisitas 

dari produk akhir memenuhi persyoratan , maka pada tahapan penelitian 

tahun ketiga adalah uji klinik pada penderita kanker payudara. 

1. 2. Rumusan Masalah Penelltlan 

Dari uraian tersebut diatas maka do pat dirumuskan mosalahnya 

sebagai berikut : 

1.Apakah sediaan fitofarmaka campuran ekstrak kunyit (Curcuma 

domestica) dan herba sambiloto (Andrographis panfcuiata Nees) 

memlliki aktivitas antikanker secara in vitro dan in vivo ? 

2.Apakah sediaan fjtotarmaka campuran ekstrak kunyit (Curcuma 

domestica) dan herba sambiloto (Andrographis paniculata Nees) 

memiliki etek toksik pad a hewan coba yang meliputi toksisitas akut, sub 

aleut, etek teratogenik dan mutagenik ? 
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3.Apakah sediaan fitoformaka campuran ekstrak kunyif (Curcuma 

domestica) dan herba sambiloto (Andrographis panicu/ata Nees) 

memiliki aktivitas antikanker terhadap pasien kanker payudara, pada up 

klinik? 

1.3. TuJuan Umum Penelltlan 

Membuat produk fitofarmaka campuran ekstrak etanol rimpang 

kunyit (Curcuma domestica ) dan herba sambiloto (Andrographis paniculata 

Nees) sebagai obat antikanker payudara . 

1.3.1. TuJuan Khusus Penelltfan 

1. Menentukan standarisasi simplisia rimpang kunyit (Curcuma 
domestica ) dan herba sambiloto (Andrographis paniculata Nees). 

2. Melakukan ekstraksi dan standarisasi campuran ekstrak etanol 
rimpang kunyit (CUIcuma domestica ) dan herba sambiloto 
(Andrographis paniculata Nees). 

3. Menentukan uji aktivitas antikanker dan uji induksi apoptosi:i 
campuran ekstrak etonol rimpang kunyit (Curcuma domestica ) dan 
herba sambiloto (Andrographis panicu/ata Nees) terhadap sel kanker 
payudara manusia T -47D secora in vitro 

4. Penentuan uji toksisitas produk fitofarmaka dan campuran ekstrak 
etanol rimpang kunyit (Curcuma domestica ) dan herba sambiloto 
(Andrographis paniculata Nees) yang meliputi toksisitas akut , toksisitas 
sub-okut , uji teratogenik. 

5. Penentuan up aktivitas antikanker produk fitofarmaka dari campuran 
ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma domestica ) dar. herba 
sambiloto (Andrographis paniculata NeesJ secara in vivo pada hewan 
cohn ';~ng diinduksi dengan benzopirena. 

6. Menentukan studi formulasi dan pengujian bioavaibilitas produk 
fitofarmaka dori campuran ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma 
domestica ) dan herba sambiloto (Andrographis paniculata Nees). 
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1.4. Manfaat Penelftian 

Memberikan landasan ilmiah tentang pengembangan produk 

bahan obat yang berasal dari tanaman khususnya yang berasal dari 

rimpang kunyit (Curcuma domestica ) dengan senyawa marker kurkumin 

dan herba sambiloto (Andrographis paniculata Nees) dengan senyawa 

marker andrografolida, dan akhirnya diperoleh produk fitofarmaka 

antikanker payudara yang potensial, oman , efektif dan akhirnya dapat 

digunakan untuk pengobatan kanker payudara di dalam pelayanan 

kesehatan formal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 TInJauan Tentang Tanaman Curcuma domesHca Val. 

2.1.1 Identltas Tanaman 

Divisi .: Spermatophyta 

Anakdlvisi 

Kelas 

Bangsa 

Suku 

Marga 

Jenis 

Sinonim 

2.1.2 Nama Daerah 

: Angiospermae 

: Monocotyledoneae 

: Zingiberales 

: Zingiberaceae 

: Curcuma 

: Curcuma domestica Val. (Depkes RI, 1977) 

Curcuma domestica Rumph.(Sugati dan Johnny, 

1991) 

Curcuma IOilgasensu Val. (Sugati dan Johnny, 1991) 

Curcuma longa Auct. (Gunawan, 1988) 

Curcuma longa Koen. (Sugati dan Johnny, 1991) 

Curcumu Icnga vur macrophylla Miq (Gunawan, 

1988) 

Indonesia : Kunyit 

Sumatera : Kunyet (Aceh), kuning (Gayo), kuning (Batak Karo), hunlk 

(Batak Toba), unik ( Batak Mandailing ), kunyit (Melayu ), kunyir, jinten 

(lampung), kakunye (Enggano), kunyet !:\h . ..Is}, odil, ondil, kondin (Simalur), 

undre (Nlas), kunyit (TIdung); 

Jawa : kunyir koneng (Sunda), kunir, temu kuning (Jawa), konye, temu 

koneng (Madura); 

Kalimantan: henda (Ngaju), kunyit (Olon MaanyanJ, cahang (Dayak 

penyabung), dio (Penihing), kunit, janar (BanjarJ; 
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Sulawesi: kuni. homo (Sangir). uinida (Talaud), alawahu (Gorontalo), 

uni. kuni (Toraja), pagidon (Toli-Toli), kolalagu (Buol). kunyi (Makasar). kunyi 

(Salayar), unyi (Bugis), kuni, nuyik (Mondor), kuni (Tonsow), kolawak 

(Mongondow); 

Nusa Tenggara : kunyik (Sasak), kuni (Bima), kaungi, wingir, winguru 

(Sumba Timur), dingira, hingiro, kunita, kony!, kunyi, wingira (Sumbu Barat), 

kewunyi (Sawu), kuneh, guni (Flores), kuma (Solor), kumoh (Alor), kunik, huni, 

unik (Roti), hunik (Timor); 

Maluku : kurlai (leti), lulu malai (Bobar), ulin (Tanimbar), tum (Kai), unin 

(Goram), ina, kunin, uni (Searam Timur), unin, unine, unino, uninun (Ambon), 

unino (Haruku), kunine (Nusa Laut), kunino, uni henal (Saparana), kone, 

k~nik, uni, unin (Buru), kuni, kon (Sula), gurati, gulati, gogohiki (Halmahera), 

guraci (Temate, Tidore); 

Irian Jaya : rame (Kapaur), kandeifu (Nufor), nikuai (Windesi), mingguai 

(Wandamen), yav..' (Arzo). (Oepkes RI, 1977). 

• Malaysia : Kunyit 

• Filipina : Luyang Oilaw 

• Singapura : Konyit 

• Thailand Khaminchan 

• Inggris : Turmeric (Depkes RI, 1981). 

2.1.3 Penyebaran dan Tempat Tumbuh 

Tumbuh dan ditanam di Asia Selatan, Cina Selatan, Taiwan, Indonesia 

dan Filipina, dan diperkirakan berasal dari India. Tumbuh dengan baik di 

tanah yang baik tata pengairannya, curah hujan yang cukup b"'~/·:.k 2.000 

mm sampai 4.000 mm tiap tahun dan di tempat yang sedlklt kenaungan, 

tetapi untuk menghasilkan rimpang yang lebih besar dan baik menghendaki 

tempat yang terbuka. Tanah rlngan seperti tanah lempung berpasir, baik 

untuk pertumbuhan rimpang (Oepkes RI, 1977). T anaman ini mudah tumbuh 

baik di dataran rendah maupun di dataran tinggi sampai 2.000 m dpl, pada 

lahan bertanah liat atau berpasir. Biasanya ditanam secara tumpang sari di 
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pekarangan atau di 10 dang bersama sayur-sayuran lain dan diusahakan 

seeara bergilir dengan tebu (Gunawan, 1988). 

2.1.4 Morfologl Curcuma domestica Val. 

Tema dengan batang berwama semu hijau atau agak keunguan, 

rimpang terbentuk dengan sempuma, bereabong-eabang, berwarna 

jingga. Setiap tanaman berdaun 3 sam poi 8 helai, panjang tangkai daun 

beserta pelepah daun sampai 70 em, tanpa lidah-lidah, berambut halus 

jarang-jarang, helaian daun berbentuk lanset lebar, ujung daun lancip 

berekor, keseluruhannya berwama hijau atau hanya bagian atas dekat 

tulang utama berwama agak keunguan, panjang 28 em sampai 85 em, 

Ie bar 10 em sampai 25 em. Perbungaan terminal, gagang berambut, 

bersisik, panjang gagang 16 em sampai 40 em; tendo bunga, panjang 10 

em sam poi 19 em, lebar 5 em sampai 10 em; daun kelopak berambut, 

beibentuk lanset, panja:1g 4 em sampai 8 em. lebar 2 em sampai 3,5 em, 

daun kelopak yang paling bawah berwama hijau, bentuk bun dar telur, 

makin ke atas semakin menyempit dan serta memanjarlg, wama semu putih 

atau keunguan, kelopak berbentuk tabung, panjang 9 mm sampai 13 rnm, 

bergigi 3 dan tipis selaput; tajuk bagian bawah berbentuk tabung, panjang 

leih kurang 20 mm, berwama krem, bagian dalam tabung berambut; tajuk 

bagian ujung berbelah-belah, wama putih atau merah jambu, panjang 10 

mm sam poi 15 mm, lebar 11 mm sampai 14 mm; bibir berbentuk bun dar 

telur, panjang 16 mm sampai 20 mm, lebar 15 mm sampai 18 mm, warn a 

jingga atau kuning keemasan dengan pinggir berwama eoldat dan 

ditengahnya berwarna kemerahan (Depkes RI, 1977). 
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1. Tanaman kunylt 2. Rlmpang kunylt 

Gombar 2.1 Curcuma domestica Val. 

2.1.5 Pemerian 

Bau khas aromatik, rasa agak pahil. agak pedas, lama-keloma an 

menimbulkan rasa tebal /Depkes RI, J977). 

2.1.5.1 Mokroskoplk 

Kepingan : ringan, rapuh, warna kuning jingga, kuning jingga 

kemerahan sampai kuning jingga keeoklatan, bentuk hampir bundar sampai 

bulal panjang, kadang-kadang bereabang, lebar 0,5 em sampai 3 em, 

panjang 2 em sampai 6 em, lebal J mm sam poi 5 mm, umumnya 

melengkung tidak beraluran, kadang-kadang lerdapat pangkal upih daun 

dan pangkal akar. Balas korteks dan silinder pusal kadang-kadang jela s. . . . . . . 
Bekas patahan : agak ra ta, berdebu. warna kuning jingga sampai eoklal 

kemerohon (Oepke, RI. 1977). 

2.1.5.2 Mikroskopik 

Epidermis ; Sa lu lapis se l, pipih berbentuk poligonal. dinding sel 

menggabus. Rambul penulup : berbenluk kerueut. lurus alau agak bengkok, 

panjang 250 IJm sampai 890 IJm, dinding lebal. Hipodermis : lerdiri dari 

beberapa lapis sel lerentang langensial, dinding sel menggabus. Periderm: 

lerdiri dari 6 lapis sampai 9 lapis se l berbenfuk segi panjang, din ding 
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menggabus. Korteks dan silinder pusat : porenkimatik, terdiri dari sel-sel besar, 

penuh berisi patio Butir pati: tunggal berbentuk lonjong atau bulat telur 

dengan satu ujung sisi membulat, lamela kurang jelas, hilus yang kurang jelas 

terdapat pada tonjolan di ujung butir, panjang 10 IJm sampai 60 IJm, 

umumnya 20 IJm sampai 40 IJm, lebar 10 IJm sampai 28 IJm, umumnya 14 IJm 

sampai 20 IJm. Sel sekresi : banyak tersebar, bentuk bulat atau lonjol1g berisi 

minyak berwarna kuning jingga yang sebagian mendamar dan berwama 

coklat kekuningan, pada penambahan besi (III) klorirJa LP warna menjadi 

lebih tua. Berkas pembuluh : kolateral, tersebar tidak beraturan pada korteks 

dan pada silinder pusat, berkas pembuluh pada endodermis tersusun dalam 

lingkaran, kadang-kadang berkas pembuluh dikelilingi sel parenkim yang 

tersusun menjari, pembuluh kayu umumnya terdiri dari pembuluh tangga 

dan pembuluh jala, lebor 20 IJm sampai 80 IJm, tidak berlignin. Endodermis : 

terdiri dari satu lapis sel terentang tangensial, dinding radial menebal, tidak 

terdapat patio 

Serbuk : warna kuning ~ampai kuning jingga. Fragmen pengenal 

adalah butir puti, gumpalan tidak beraturan lot berwarna kuning sarnpai 

kuning coklat, parenkim dengan sel sekresi, fragmen pembuluh tcngga dan 

pembuluh jala, frogmen rambut penutup berwarna kuning, tidak terdapat 

serabut (Depkes RI, 1977). 

2.1.5.3 TInJauan tentang Kandungan Klmla 

Curcuma domestic a Val. mengandung minyak atsiri yang terdirl atas 

turmeron, zingiberen, borneol, karvon, d-sabinen, alta & gamma atlanton. d

alta -telandren. sineol (Gunawan. 1988), sesquiterpen alcohol (Depkes RI, 

1981). arturmeron, curlone, bisabolane (Bisset dan Wicht!, 2002). Kandungan 

lain adalah lat warna kuning tidak beracun yang ber1<hasiat sebagai obat 

yaitu kurkuminoid (IPTEKnet, 2007) yang terdiri atas kurkumin (Gunawan, 

1988), desmetoksi kurkumin, bisdesmetoksi kur1<umin (Bisset dan Wichtl. 2002). 

juga lat pahit yang baunya mirip jahe kurkumon (C12HI60). turmerol 
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M I L I K 
PERPUSTI\KA AN 

UNIV ERSITAS AIRL:;:-~GGA 

SURA ll A YA 

(C I ~H:.>aO), paro· lolil-mefil-karbino l, po Ii (amilum) . tannin. temak. resin , damar 

{G unawan, 19881 , 

Kurkuminoid yang juga dikenal sebagoi diarilheptanoid. Senyawa ini 

lerdapot pada sebogion beser lonomon suku Zingiberaceae. terutomo 

pado rimpang Curcuma domestica Vol. la l ini masih lerbagi 10g1 menjadi : 

Kurkumin. desmeloKsikurkumin, dan bisdesmetoksikurkumin (Na kanishi. e t a/., 

1983). Kurkumino id m erupakan krista l o lau serb uk kuning oranye dengan rasa 

agol< pohi l, bou aroma tis, tidak tOfU I dalom a ir, laru l dalam a lkoho l, asom 

aselo! 9105iol don alkali (Budavari et.o/.. 2001). 

Kurkumin o lau diferuloylmethane olau turmeric yellow (1.7-

bis (hidroksi-3-meloksifenilJ - l.6-hepfadiene-3.5-di-one, merupakan 

kandungan u!omo dari rimpang Curcuma domestica Val. berupo pig men 

kuning non!oksik yong oioso digunokon sebagoi bah an tombahan 

makanan. humbu. dan bohan baku ab ot (Meiyanta. 1999). Kurkumin 

merupakan senyawa yang mempunyai gugus atom C. yang diapit oleh 

gugus karboni! yang mempunyai sifo! reduklor. 

o 0 

V~ 

Gombar 2.2 Stuktur k urkumln (Bisset dan Wic ht!. 2002). 

Desmetoksikurkumin merupakan senyawa aldif dalam rim pang 

Curcuma domestica Val. setelah kurkumin yang merupakan !urunan 

kurkuminoid. Rumus strukturnya hampir soma dengon kurkumin hanya 

berbeda pod a gugus fungsinya. ya itu 
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Gambar 2.3. Sfruktur desmetokslkurkumln (Bisset dan Wlchtl, 2002). 

Bisdesmetoksikurkumin merupakan turunan kurkuminoid yang juga 

terdapat dalam rimpang kuyit dengan rumus struktur yang mirip dengan 

struktur kurkumin dan hanya berbeda pada gugus fungsinya soja. 
o 0 

"J,,),,/, . 
HO ~ ) (=<OH 

Gambar 2.4. Struktur blsdesmetokslkurkumln (Bisset dan WlchH, 2002). 

2.1.5.4 Manfaat Curcuma domestic a Val. 

Pada umumnyo rimpang Curcuma domestica Val. digunakan 

masyarakat sebagai obat mencret, obat sakit perut, pencahar (urus-urus), 

obat sakit kulit (Depkes RI, 1981). Pada beberapa penelitian disebutkan efek 

kurkumin sebagai anti-diabetes (Sharma, et 0/., 1999), anti-bakteri (Chopra, 

et 0.1, 1998; Bhavani Sankar, et a/., 1979), anti-inflamasi (Araujo, et 0/., 2001), 

dan anti kanker (Hong et 0/., 1999; Strax, 2005). 

14 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN SUKARDIMAN PENGEMBANGAN CAMPURAN...



2.2 TInJauan tentang Tanaman Andrographis paniculata Nees. 

2.2.1 Klastflkasl Samblloto (A. panlculata Ness) 

Divisi : Spermatophyta 

Anak Divisi : Angiospermae 

Kelas : Dicotyledonae 

Anak Kelas : Sympetalae 

Bangsa : Tubiflorae 

Suku : Acanthaceae 

Marga : Andrographis 

Jenis : Andrograpis panieu/afa Ness. 

(Backer dan Van der Brink Jr., 1965; Depkes RI, 1979; Suglarti dan Johny, 

1991 ) 

2.2.2 Nama Daerah Samblloto (A. panlculata Ness.) 

Ki oray, Ki peurat, takilo (Sunda), bidara, sadilata, sambilata, takila 

(Jawa), pepaltan (Sumctra), yi jian xi, Ian he lian (China), xuyen tern 

liem, cong cong (Vietnam), kirata, mahatitk.a (India/Pakistan), creat, 

green chiretta, halviva, kariyat (Inggris) (Depkes RI, 1979; Sugiarti dan 

Johny,1991). 

2.2.3 Morfologt Samblloto (A. panlculata Ness.) 

Sambiloto (Andrographis paniculafa Nees.) merupakan tanamon 

tema, tumbuh tegak, tinggi 40 cm sampai 90 em, percabangan banyak 

dengan letak yang berlawonan, cabang berbentuk segl empat dan tidak 

berambut. Bentuk daun Janset, ujung daun dan pangkal doun tajom atou 

agak tajom, tepi doun. rata, panjong daun 3 em sampai 12 em don lebor 1 

cm sampai 3 cm, ponjong tangkai 5 mm sampai 25 mm; daun bagian otas 

bentuknyo seperti pelindung. 

Perbungoon tegak bercabong-eobang, gogang bunga 3 mm sompai 

7 mm, panjang kelopok bunga 3 mm sam poi 4 mm. Bunga berbibir tobung, 
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panjang 6 mm, bibir bunga bagian atas berwarna putih dengan warna 

kuning di bagian atasnya, ukurannya 7 mm sampai 8 mm, bibir bunga 

bawah lebar berbentuk biji, berwarna ungu dan panjang 6 mm. Tangkai sari 

sempit dan melebar pada bagian pangkal, panjang 6 mm. 

Bentuk buah jorong dengan ujung yang tajam. panjang lebih kurang 2 

em. bila tua akan peeah terbagi menjadi empat keping (Depkes RI, 1979. 

2003). 

2.2.4 TlnJauan tentang Herba Samblloto (A. panlculata Ness.) 

Herba sambiloto adalah bagian di atas tanah tanaman Andrographis 

panieu/ota Nees. Tidak berbau. rasa sangat pahit. Batang tidak berambut, 

tebal 2 mm sampai 6 mm, jelas persegi empat, batang bagian atas seringkali 

dengan sudut agak berusuk. Daun bersilang berhadapan. umumnya 

terlepas dan batang, bentuk lanset sampai bentuk lidah tombak, panjang 2 

em sam poi 7 em, lebar 1 em sampai 3 em, rapuh, tipis. tidak berambut, 

pangkal daun runcing. tepi daun rata. Permukaan atas berwarna hijau tua 

atau hijau keeoklatan. permukaan bawah berwarna hijau pueat. Tangkal 

daun pendek. 

Kelopak bunga terdin dan lima helai daun kelopak, panjang 3 mm 

sampai 4 mm. berambut. Daun mahkota berwarna putih sampai keunguan. 

Buah berbentuk jorong, pangkal dan ujung tajam, panjang lebih kurang 2 

em, lebar lebih kurang 4 mm, kadang-kadang peeah seeara membujur 

menjadi lima keping. Permukaan luar kulit buah berwarna putih atau putih 

kelabu. Biji agak keras, panjang 1.5 mm sampai 3 mm. lebor lebih kurang 2 

mm; permukaan luar berwarna eoklat muda bertonjol-tonjol. Pada 

penampang melintang biji terlihat endosperm berwarna kuning keeoklatan. 

lembaga berwarna putih kekuningan. 

Pada daun, epidermis atas terdiri atas satu lapis sel berbentuk 

polygonal, tidak mempunyai stomata. dan pada epidermis terdapat sisto lit 

berbentuk jorong atau bulat telur panjang. Bentuk sisto lit mirip rangkaian 

anggur. Rambut kelenjar banyak. rambut penutup sedikit. Pad a epidermis 
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bowoh bonyok ditemukan stomata tipe bidiasifik dan d iasitik. rambuf 

kelenjor don litosis lebih banyak. Berkos pembuluh tipe bikolateral. Pada 

botong teradopat epidermis yang terdiri dan sa tu lapis se!, rambut kelenjar 

dan lilosis. Oi bawah epidermis ada jaringan kolenkim, parenkim korteks. 

xylem, floem, kombium dan empulur. Pada batang sombiloto mosih 

terdopot warna hijau seperti pado daun karena masih mengandung 

kloroplos yang disebut klorenkim (Oepkes RL 1979; Standard of ASEAN Herbal 

Medicine. 1993). 

Gombar 2.5 Andrographis panicu/ata Nees. 

2.2.5 Penyebaran Tanaman 

Tumbuh di India, semenanjung Malaya dan hompir di seluruh Indonesia 

pada tempot terbuko, di kebun, d i tepi sungoi. pada tanoh yang gembuf, 

seringlcoli tumbuh berkelompok, Tumbuh pada kelinggion tempot 1 m 

sampai 700 m di alas permulcaon lout (Depkes RI. 1979). 
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2.2.6 Kandungan Klmla 

Komponen utama sambiloto adalah andrografolida yang berg una 

sebagai bahan obat. Kandungan lakton lain adalah neoandrogafolida, 

deoksiandrografolida, androneoandrografolida. 

14-deoksi 11, 12-didehidroksiandrografolida (dehidroandrografolida). 

homo andrographolide, andrographan, andrographon, andrographosterin, 

f3-sitosterol-O-glucoside. Oisamping itu, daun sambiloto mengandung 

saponin, flavonoid meliputi polimetoksi flavon. andrografin, panicolin, mono

o-metilwightin dan apigenin-7,4-dimetil eter, alkaloid dan tanin. Kandungan 

kimia lain terdapat pada daun dan batang adalah lakton, kalmegin dan 

hablur kuning yang memiliki rasa pahit (Chang, 1987; Oepkes RI, 1979; 

Matsuda, dkk, 1994; Yusron dkk, 2005). 

HO 

Gombar 2.6 Struktur Andrografolida 

2.2.7 Kegunaan Samblloto (Andrograpls panlculata Ness.) 

Hepatitis, infeksi saluran empedu, disetri basiler, tifoid, diare, influenza, 

radang amandel (tonsilitis), abses paru, malaria. radang paru (pneumonia), 

radang saluran napas (bronkhitis), radang ginjal akut (pielonefritis), radang 

telinga tengah (OMA). Radang usus Buntu, sakit glgl, demam, kencing nanah 

(gonore), kencing manis (OM), T8 paru, skrofuloderma, batuk rejan (pertusis), 

sesak natas (asma), leptospirosis, darah tinggi. (hipertensi), kusta, keracunan 
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oleh jamur, singkong, tempe bongkrek, makanan laut, kanker: penyakit 

trofoblas, kehamilan anggur (molahidatidosa), trofoblas ganas (tumor 

trofoblas), tumor paru, obat HIV dan kanker (Oepkes RI, 1979; Yusron, dkk, 

2005). Gbat HIV dan kanker (Yusron, dkk, 2005), anti kanker (Rajag(\pal, 2003; 

Sukardiman, 1997), anti kanker payudara (Sukardiman, 2002), malaria 

(Suyanto, 1995; Ku!»umawardhani, 2005), sebagai imunostimulan (Puri et 0/., 

1993), hepatoprotektif (Handa dan Sharma, 1990), dan antidiare (Gupta et 

0/., 1990), anti piretik (Madav et 0/., 1995), dll. 

2.3. TlnJauan Tentang Standardlsasl 

Standardisasi simplisia mempunyai pengertian bahwa simplisia yang 

akan digunakan untuk obat sebagai bahan baku horus memenuhi 

persyaratan yang tercantum dalam monografi terbitan resmi pemerintah 

sebagai pihak pembina dan pengawasan (Materia Medika Indonesia) yang 

meJiputi makroskopis, mikroskopis (irisan dan serbuk) serta kimia (Oepkes 

RI,1989). 

2.4. Tlnjauan Tontang Slmpllslc 

Simplisia adalah bahan alam yang digunakan sebagai obat, belum 

mengalami pengolahan apapun, umumnya dalam keadaan kering, 

langsung digunakan sebagai obat dalam atau banyak digunakan sebagai 

obat dalam sediaan galenik tertentu atau digunakan sebagai bahan dasar 

untuk memperoleh bahan baku obat. Sedangkan sediaan galenik berupa 

ekstrak total mengandung 2 atau leblh senyawa kimia yang mempunyai 

aktifitas farmak0b~i dan diperoleh ebagai produk ekstraksi bah an alam 

serta langsung dlgunakan sebagi obat atau digunakan setelah dibuat 

bentuk formulasi sediaan obat tertenu yang sesuai (Oepdikbud, 1984). 

Oalam buku "Materia Medika Indonesia" ditetapkan definisi bahwa 

simplisia adalah bahan alamiah yang dlperguna~~:m sebagal obat yang 

belum mengalami pengolahan apapun juga dan kecuali dikatakan lain, 

berupa bahan yang felah dikeringkan (Oepkes RI, 2000). 
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2.4.1 Klasfffkasl Slmplfsia 

Simplisia dibagi menjadi 3 golongan yaitu: simplisia nabati, simplisia 

hewani, dan simplisia pelikan (mineral) (Midian dkk, 1985). 

2.4.1.1 Slmplfsla Naball 

. Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa tanaman utuh, bagian 

tanaman/eksudat tanaman (Depkes RI, 1979). Yang dimaksud dengan 

eksudat tanaman adalah isi sel yang secaro spontan keluor dori tonomon 

otou yang dengan cora tertentu dikeluorkon dar; selnya, atau zot-zot nabot; 

loinnyo yang dengan cora tertentu dipisahkan dori tanomannya (Midion 

dkk, 1985). 

2.4.1.2 Simplfsla Hewani 

Simplisia hewoni ialah simplisia yang berupo hewon utuh, bogian 

hewon atau zot-zat berguno yang diho$ilkan oleh hewan don be!um berupa 

zot kimia mum; (Midion dkk, 1985). 

2.4.1.3 SlmplfsJa Pelikan (Minerai) 

Simplisio pelikan otou mineral ialah simplisia yang berupo bahon 

pelikan atau mineral yang belum dioloh dengan cora sederh'lno don belum 

berupa zot kimic mumi (Midion dkk, 1985). 

2.4. 2. Pembuatan slmpllsla secara umum 

2.4.2.1 Pengumpulan bahan baku 

Kadar senyowot:::!dif dolom suotu simplisia berbedo-bedo ontora lain 

tergantung pado : 

1. Bagian tanaman yang digunakon 

2. Umur tanamon otau bogian tanamon pada soot panen 

3. Waktu ponen 

4. lingkungan tempat tumbuh 
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Waktu panen sangat erat hubungannya dengan pembentukan 

senyawa aktif di dalam bag ian tanaman yang akan dipanen. Waktu panen 

yang tepat pad a soot bagian tanaman terse but mengandung senyawa 

aktif dalam jumlah terbesor. Senyawa aktif terbentuk secora maksimal di 

dalam bagian tanaman atau tanaman pada umur tertentu. Penentuan 

waktu panen dalam sehari j~ga per1u dipertimbangkan karena kestabilan 

kimia dan fisik senyawa alc:tif dari beberapa simplisia yang mengandung 

minyak atsiri dipengaruhi oleh sinor mafahari. 

Panen dilakukan dengan tangan. menggunakan alat atau mesin. 

Ketrampilan memetik sangat diperlukan agar diperoleh simplisia yang benor. 

tidak tercampur dengan bagian tanaman lain dan tidak merusak tanaman 

induk. Alat yang terbuat dari logam sebaiknya fidak digunakan bila 

diperkirakan akan merusak senyawa aktif simplisia seperti : fenol, glikosida 

dan sebagainya. 

Tanaman yang pada saat panen d!ambil rimpangnya. pengambilan 

dilakukan pada musim kering dengan tanda-tanda mengeringnya bagian 

atas tanaman. Oalam keadaan ini, rimpang dalam keadaan besar 

maksimum. Cara pengumpulc"m simolisia yang berupa rimpang yaitu ; 

rimpang dicabut. dibersihkan dari akor. dipotong dengan ketebalan tertentu 

(Oepkes RI, 1985). 

2.4.2.2. Sortasl basah 

Sortasi basah dilakukan untuk menghllangkan kotoran-kotoan atau 

bahan bahan asing lainnya dari bahan simplisia. Misalnya pada simplisia 

yang dibuat dari akar suatu tanaman obat. h':!h~n-bahan asing seperti 

tanah, serta pengotoran lainnya harus dibuang. T anah mengandung 

bermacam-macam mikroba dalam jumlah yang tinggi, oleh karena itu . 

pembersihan simplisia dari tanah yang ferikut dapat mengurangi jumlah 

mlkroba awal (Oepkes RI. 1985). 

2.4.2.3. Pencuclan 
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Pencucian dilakukan untuk menghilangkan tanah don pengotoran 

lainnya yang melekat pada bahan simplisia. Pencucian dilakukan dengan 

air bersih, misalnya air dari mota air, air sumur atau air PAM. Bohon simplisia 

yang mengandung zat yang mudah larut di dalam air yang mengalir, 

pencucian agar dilakukan dalam waktu sesingkat mungkin. Cora sortasi don 

pencucian sangat mempengaruhi jenis don jumlah mikroba awol simplisia. 

Misalnya jika air yang digunakan untuk pencucian kotor, maka akan 

menambah jumlah rnikroba don air pada permukaan bahan simplisia yang 

akan mempercepat pertumbuhan mikroba (Depkes RJ, 1985). 

2.4.2.4. PeraJangan 

Beberapa jenis bahan simplisia perlu mengalami proses perajangan. 

Perajangan bahan simplisia dilakukan untuk mempermudah proses 

pengeringan, pengepakan don penggilingan. Tanaman ya"g boru diambil 

jangan langsung dirajang tetapi dijemur dalam keadaan utuh selama 1 hari. 

Hal ini diperlukan untuk menghindari pewarnaan akibat reaksi antara bahan 

dengan logam pisau. PeraJangan dapat dilakukan dengan pisau, dengan 

alat mesin perajang khusus sehingga diperoleh irisan Upis atau potongan 

dengan ukuran yang dikehendaki. Semakin tipis bahan yang aka" 

dikeringkan, semakin cepat penguapan air, sehingga mempercepat waktu 

pengeringan. Akan tetapi irlsan yang terlalu tipis juga dapat menyebabkan 

berkurangnya atau hilangnya zat berkhasiat yang mudah menguap, 

sehingga mempengaruhi komposisi, bau dan rasa yang diinginkan (Depkes 

RI, 1985). 

2.4.2.5. Pengerlngan 

Tujuan pengeringan ialah untuk mendapatkan simplisia. yang tidak 

mudah rusak. sehingga dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama. 

Dengan mengurangi Kadar air don menghentikan reaksi enzimatik akan 

dicegah penurunan mutu atau perusakan simplisia. Pengeringan simplisia 

dilakukan dengan menggunakan sinar matahari atau menggunakan suatu 
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~IIL IK. 
PER rUST r\K:\ .~N 

UN IVl:l<S ITr\S AIRU\NGGA 

SURA I3AYA 

alaI pengering. Hoi-hal yang perlu diperhotikon selama proses pengeringan 

adalah suhu pengeringan, kelembaban udara, aliran udara. waktu 

pengeringan dan luas permukaon bahan. 

Pada dasarnya dikenal duo cora pengeringan, yailu pengeringan 

secora alamioh dan buoton. Pengeringan olomiah dopat dilokukan dengan 

duo cara, yaitu dengon panos sinor matoheri langsung dan dengon 

diangin·anginkan. Pengeringan dengon sinor malahari longsug d ilakukan 

unluk mengeringkan bagion lonoman yang relolif keras seperti koyu, kufil 

kayu, biji, don mengandung senyawQ oktif yang relotif stabil. Kecepatan 

pengeringan dad cora in i songat lergantung pada keadaan iklim, sehingga 

baik jika dilakukan di daerah yang udoranya panas a fau kel'3mbabannya 

rendah, serta fidak furun hujan. Pengeringan dengon cora diangin~anginkon 

dan lidole dipanoskan dengan sinor matohari longsung digunakon untuk 

mengeringkon bogion lonoman yang lunole seperti bunga, do lin don 

bagion lanomon yang mengandung senyawa aklif mudah menguap. Pada 

pengeringan bualan digunakan suatu alat yang suhu keJembobon, fekanan 

don oJiro:1 udaranya dapal dialur. Dengon menggunakan 0101 ini dopaf 

diperoleh s!mplisia denga:1 mulu yang lebih balk karena pengeringan ckon 

lebih merata dan wakfu pengeringan lebih cepal tanpo dipengaruhi oler. 

keadoan cuoco [Depkes RI, 1985) . 

2.4.2.6. Sortosl kerlng 

Sortasi sete loh pengeringon sebenamya merupakan tahap akhir 

pembuatan simplisio. Tujuon sortas! untuk memisohlean benda~benda osing 

seperti bagion~bogion lonomon yang fidole diinginkon dan pengotoron

pengotoran lain yang mosih ada dan lertinggal poda simplisia leering. Prvses 

ini diloleukon sebelum simplisio d ibungkus untuk kemudian disimpan. Seperti 

halnya pad a sertosi awol, sorlosi disini dapal dilakukan dengan alau secara 

mekanik. Pada simplisia bentuk rimpang, jumloh akar yang m elekot pada 

rimpong terfampau besardan harus dibuang (Oepkes RI. 1985) . 
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2.4.2.7 Pengepakan dan Penyfmpanan 

Simplisia dapat rusak, mundur atau berubah mutunya karena 

berbagai faktor luar dan dalam, antara lain : cahaya, oksigen udara, reaksi 

kimia intern, dehidrasi, penyerapan air, pengotoran, serangga, dan kapang. 

Selama penyimpanan ada kemungkinan te~adi kerusakan pad a simplisia. 

Kerusakan tersebut dapat mengakibatkan kemunduran mutu, sehi,ngga 

simp/isia bersangkutan tidak lagi memenuhi syarat yang diperiukan atau 

yang ditentukan. Oleh karena itu pada penyimpanan simplisia periu 

diperhatikan beberapa hal yang dapat mengakibatkan kerusakan simplisia, 

yaitu cora pengepakan, pembungkusan dan pewadahan, persyaratan 

gudang simplisia, cora sortasi dan pemeriksaan mutu, serta cora 

pengawetannya. Penyebab kerusakan pad a simplisia yang utama adalah 

air dan kelembaban. 

Cora pengemasan simplisia tergantung pada jenis simplisia dan tujuan 

penggunaail pengemasan. Bahan dan bentuk pengemasannya horus 

sesuai, dapat melindungi dari kemungkinan kerusakan simplisia, dan 

memperhatikan segi pemanfaatan ruang untuk keperiuan pengangkuton 

maupun penyimponan. Wadah horus bersifat tidak beracun dan tidak 

bereaksi (inert) dengan isinya sehingga tidak menyebabkan te~adinya reaksi 

serta penyimpangan wama, bau, rasa don sebagainya pada simpiisia. 

Selain itu wadah horus melindungi simplisia dan cemaran mikroba, kotoran 

dan serangga serta mempertahankan senyawa aktif yang mudah menguap 

atau mencegah pengaruh sinar, masuknya uap air dan gas-gas lain yang 

dapat menurunkan mutu simplisia (Depkes RI, 1985). 

2.4.2.8 Pemerlksaan Mufu 

Pemeriksaan mutu simplisia dilakukan pada waktu penerimaan atau 

pembeliannya dart pengumpul· atau pedagang simplisia. Simplisia yang 

diterima harus berupa simplisia mumi dan memenuhi persyaratan umum 

untuk simplisia seperti yang disebutkan dalam buku Farmakope Indonesia, 

Ekstra Farmakope Indonesia ataupun Materia Medika Indonesia edisi terakhir. 
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Apabila untuk simplisia yang bersangkutan terdapat paparannya dolan 

salah satu atau ketiga buku terse but, maka simplisia tadi horus memenuhi 

persyaratan yang disebutkan pada paparannya. Suatu simplisia dapat 

dinyatakan bermutu Farmakope Indonesia, Ekstra Farmakope Indonesia, 

atau Materia Medika Indonesia, apabila simplisia bersangkutan memenuhi 

persyaratan yang disebutkan dalam buku-buku yang bersangkutan. Pada 

pemeriksaan mutu simplisia pemeriksaan dilakukan dengan cara 

organoleptik, makroskopik dan atau cora kimia. Beberapa jenis simplisia 

tertentu ada yang perlu diperiksa dengan uji mutu secara biologi. Sebelum 

disortir simplisia diayak dulu untuk membuang debu pasir yang terikut 

(Depkes RI, 1985). 

2.5 TlnJauan tentang Ekstrak 

2.5.1 Deflnlsl Ekstrak 

Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraks: 

senyawa aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan 

pelarut yang sesuai kemudian semuo otau hampir semuo pelorut diuopkon 

dan masso atau serbuk ycng tersisa diperlakukan sedemikian rupa hingga 

memenuhi baku yang telah ditetapkon. (Farmakope Indonesia IV, 1995) 

Ekstrak tLlmbuhon obat yang dibuat dari simplisia nobatj dopat 

dipandan sebogoi bahan awol, bohan ontara, atau bahan produk jodi. 

Ekstrak sebogoi bohon awol dionologkon dengan komoditi bahon baku 

obot yang dengan teknologi fltoformasi diproses menjadi bahan yang dapat 

diproses lagi menjadi fraksi-fraksi, isolat senyawa tunggal ataupun tetap 

sebagai campuran dengan ekstrak lain. Ekstrak sebagai produk jodi berarti 

ekstrak yang beroda dolam sedioan obat jadi siap digunakan oleh 

penderito. (Sutarjadi dan Noor Cholies, 1992). 

2.5.2 Faldor Yang Berpengaruh pada Mutu Ekstrak 
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2.5.2.1 Faktor 81010g1 

Mutu ekstrak dipengaruhi oleh bahan asal yaitu tanaman obatnya 

daan khusus dipandang dari segi biologi. Faktor biologi baik untuk bahan 

dari tumbuhan obat hasil budidaya (kultivar), maupun dari tumbuhan liar 

(wild crop) yang meliputi beberapa hal, yaitu : 

1. Identitas jenis (spesies) 

Jenis tanaman dari sudut keragaman hayati dapat dikonfirmasi 

sampai informasi genetik sebagai faktor internal untuk validasi jenis 

(spesies). 

2. Lokasi tanaman asal 

Lokasi berarti faktor ekstemal, yaitu lingkungan (tanah dan 

atmosfer) dimana tanaman berinteraksi berupa energi (cuoco, 

temperatur, cahaya) dan materi (air, senyawa organik, dan senyawa 

anorganik). 

3. Periode pemanenan hasil tanaman 

Faktor ini merupakan dimensi waktu dari proses kehidupan 

tanaman terutama metabolisme sehingga menentukan senyawa 

kandungan. Kapan senyawa kandungan mencapai kadar optimal 

dari proses biosintesis dan sebaliknya kapan sebelum senyawa 

terse but dikonversi atau dibiotransformasi atau biodegradasi menjadi 

senyawa lain. 

4. Peilyimpanan bahan tanaman 

Merupakan faktor ekstemal yang dapat diatur karena 

berpengaruh pada stabilitas bahan serta adanya kontaminasi (biotik 

dan abiotik). 

5. Umur tanaman dan bagian yang digunakan. 
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Selain kelima faktor diatas. maka untuk bahan dari tanaman obat 

hasil budidaya (kultivar) adalagi faktor GAP (Good Agriculture Practice) 

sedangkan untuk bahan dari tumbuhan liar ada taktor kondisi proses 

pengeringan yang umumnya dilakukan di lapangan (Depkes RI, 2000). 

2.5.2.2 Faldor Klmla 

Mutu ekstrak dipengaruhi oleh bahan asal yaitu tanaman obatnya, 

khususnya dipandang dari segi kandungan kimianya.faktor kimia baik untuk 

bahan dari tan oman obat hasil budidaya (kultivar) ataupun dari tumbuhan 

liar (wildcrop), meliputi beberapa hal, yaitu : 

a. Faktor internal: 1. Jenis senyawa aktit dalam bahan 

2. Komposisi kualitatif senyawa aktif 

3. Komposisi kuantitatif senyawa aktif 

4. Kador total rata-rata senyawa aktif 

b. Faktor ekstemal: 1. Metode ekstraksi 

2. Perbandingan ukuran alat ekstraksi (diameter dan 

tinggi alat) 

3. Ukuran, kekerasan, dan kekeringan bahan 

4. Pelarut yang digunakan dalam ekstraksi 

5. Kandungan logam berat 

6. Kandungan pestisida 

Senyawa kimia dalam ekstrak ditinjau dari asalnya dapat dibedakan 

menjadi beberapa kelompok, yaitu : 

1. Senyawa kandungan asli dan tanaman asal 

Senyawa asli sebenamya berarti sentawa yang memang sudah 

ada sejak masa tanaman tersebut hidup. Jika proses preparasi 

simplisia dan ekstraksi dijamin tidak tidak menyebabkan 

perubahan kimia, maka hasil analisis kimia terhadaap ekstrak 

mencerminkan komposisi senyawa kandungan asli. 

2. Senyawa dart hasil perubahan senyawa asli 
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Dari kajian dan riset memang sudah dapat diprediksi terjadi 

perubahan kimia senyawa asli karena memang sifat fisika kimia 

senyawa asli dan proses penstabilan yang sufit. 

3. Senyawa kor.taminasi 

Senyawa kontaminasi merupakan senyawa eksogen yang 

tercampur pad a ekstrak baik polusi yang tidaak terhindari atau 

sebagai sisa atau residu proses. 

4. Senyawa hasil interaksi kontaminasi dengan snyawa asli atau 

senyawa perubahan. 

Pengertian dan kesadaran akan adanya 4 kelompok senyawa yang 

terkandung dalam ekstrak akan meningkatkan validasi standarisasi dan 

parameter mutu ekstrak. Kelompok pertama dan kedua terkait dengan 

parameter standard umum yang bersifat spesifik sedangkan kelompok tiga 

dan em pat merupakan parameter standard nonspesifik ( Depkes RI, 2000). 

2.5.3 Pembuatan Ekstrak 

Pembuatan ekstrak dilakuakan melalui beberapa tahap, yaitu 

:Pembuatan serb uk simplisia dan klasifikasinya, menentukan cairan 

pengektraksi, separasi dan pemumian, pemekatan dan penguapan. 

pengeringan ekstrak (Depkes RI, 2000). 

2.5.3.1 Pembuatan serbuk slmpltsla 

Proses awol pembuatan ekstrak adalah tahapan pembuatan serbuk 

simplisia kering. Dari simplisia dibuat serbuk simplisia dengan peralatan 

tertentu sampai derajat kehalusan tertentu. Proses ini dapat mempengaruhi 

mutu ekstrak degan beberapa hal, yaitu : 

•. Makin halus serbuk simplisia~ proses ekstraksi makln efektif-efislen namun 

makin halus serbuk maka makln rumit secara teknologi peralatan untuk 

tahapan filtrasi. 

• Selama penggunaan peralatan penyerbukan dimana ada gerakan don 

interaksi dengan bend a keras (Iogam. dan lain-lain) yang dapat 
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berpengoruh pad a senyowo kondungon. Nomun hal ini dopot 

dikompensosi dengon penggunoon nitrogen coir. 

2.5.3.2. Menentukan calran pengekstrala:l 

Coiron pengekstroksi dolom proses pembuoton ekstrok odoloh pelorut 

yang baik (optimal) untuk senyawa kandungan yamg berkhasiat atau yang 

oktif, dengon demikian senyawa tersebut dapot dipisahkan dari bahan dan 

dori senyowa kondungon lainnya, serta ekstrok hanya mengondung 

sebagian beser senyawa kandungan yang diinginkan. Dalam hal ekstrak 

total, maka cairan pengekstraksi dipilih yang melarutkan hampir semua 

metabolit sekunder yang terkondung. Faktor utama untuk pertimbangan 

dolam pemilihan coiran pengekstraksi adalah : 

Selektifitas 

Kemudahan bekerja dan proses dengan cairon terse but 

Ekoilomis 

Ramah lingkungan 

Keamanan 

Pada prinsipnya cairan pengkstraksi horus memenuhi syarat 

kefarmasian atau dolaam perdagangon dikenal dengan kelompok 

spesifikasi "Pharmaceutical gradell (Oepkes RI, 2000). 

2.5.3.3 Separasf dan Pemurnlan 

Tujuan dari tahapan ini adalah menghilangkan (memisohkan) 

senyawa yang tidak dikehendaki semaksimal mungkin tanpa berpengaruh 

pado senyawa kandungan yang dikehendaki, sehingga diperoleh ekstrak 

yang lebih mumi. Proses-proses poda tahopon Ini adalah pengendapan, 

pemisohaan duo cairan· tidak campur, sentrifugasi, dekantasl, filtrasi serta 

proses odsorbsi dan penukar Ion (Oepkes RI, 2000). 

2.5.3.4. Pemekatan atau penguapan (vaporasf dan evaporasl) 
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Pemekatan berarti peningkatan jumlah partial solut (senyawa terlarut) 

secara penguapan pelarut tanpa sampai menjadi kondisi kering. Ekstrak 

hanya menjadi ken tal atau pekat (Depkes RI, 2000). Alat yang sering 

digunakan yaitu dengan menggunakan Konsentrator Trad~sional Tipe Robert 

, Descending-Film Evaporator dan Horizontal- Film Evaporator. Pad a 

evaporator lapis tipis, pelarut menguap pada lapisan yang berisi Jarutan 

ekstrak dalam jumlah sedikit, sehingga pemekatan dengan menggunakan 

alat ini membutuhkan waktu yang singkat. Dengan penggunaan 

vakum/penghisap dan suhu evaporasi yang cukup rendah, sangat mungkjn 

menjamin perlakuan yang hatj-hati dari produk yang termosensitif 

(Wijisekera, 1991). 

2.5.3.5. Pengerfngan Ekstrak 

Pengeringan berarti menghllangkan pelarut dari bahan sehingga 

menghasilkan serbuk. massa leering rapuh. tergantung proses dan peralatan 

yang digunakan. Ada beberapa proses pengeringan ekstrak, yaitu dengan 

cora: 

Pengerjngan evaporasi 

Pengerjngan vaporasi 

Pengeringan sublimasi 

Pengeringan konveksi 

2.5.4. Metode Ekstraksl 

Pengeringan kontak 

Pengeringan radiasi 

Pengeringan dielek1rik 

(Depkes RI. 2000). 

2.5.4.1 Ekstraksf dengan menggunakan pelarut 

1.Cara dlngln. 

1.1 Maserasl 

Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan 

menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau 

pengadukan pada temperatur ruangan (kamor). Secora teknologi termasuk 

ekstraksi dengan prinsip metode pencapaian konsentrasi pada 
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keseimbangan. Maserasi kinetik berarti dilakukan pengadukan yang 

kontinyu. Remaserasi berarti dilakukan pengulangan penambahan pelarut 

setelah dilakukan penyaringan maserat pertama, dan seterusnya (Depkes RI, 

2000). 

1.2 Perkolasl 

PerkoJasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai 

sempurna (exhaustive extraction) yang umumnya dilakukan pada 

temperatur ruangan. Proses terdiri dari tahapan pengembangan bahan, 

tahap maserasi antara, tahap perkolasi sebenarnya (penetesan/ 

penampungan ekstrak ),terus menerus sampai diperoleh ekstrak (perkolat) 

yang jumlahnya 1-5kali bahan (Depkes RI, 2000). 

2. Cara panas 

2.1 Refluks 

Soxhlet adaiah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru 

yang umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstroksi 

kontinyu dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin 

balik (Depkec; RI, 2000). 

2.3Dlgestl 

Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinyu) 

pada temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan (kamar). yang 

secara umum dilakukan pada temperatur 40-5QOC (Depkes RI, 2000). 

2.4lnfus 

Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur 

penangas air (bejana infus tercelup ke dalam penangas air mendidih, 

temperatur terukur 96-98°C) sel()~c"Y'laJdu tertentu (15- 20 menlt) (Depkes RI, 

2000). 

2.5 Dekok 

Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama (~300C) dan 

temperatur sampal tltlk didih air (Depkes RI, 2000). 
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2.6 Destllasl uap 

Oestilasi uap adalah ekstraksi senyawa kandungan menguap 

(minyak atsiri) dari bahan (segar atau simplisia) dengan uap air 

berdasarkan peristiwa tekanan partial senyawa kandungan menguap 

dengan fase uap air dan ketel secara kontinyu sampai sempurna dan 

diakhiri dengan kondensasi fase uap campuron (senyawa kandungan 

menguap ikut terdestilasi) menjadi destilat air bersama sentawa kandungan 

yang memisah sempurna atau memisah sebagian. 

Pada destilasi uap, bahan (simplisia) benar-benar tidak tercelup ke 

air yang mendidih. namun dilewati uap air sehlngga senyawa kandungan 

menguap Ikut terdestilasi. Destilasi uap dan air, bahan (simplisia) bercampur 

sempurna atau sebagian dengan air mendidih. senyawa kandungan 

menguap tetap kontinyu ikut terdestilasi (Oepkes RI. 2000). 

2.5.4.2. Cara ekstraksllalnnya. 

1. Ekstraksl berkeslnambungan 

Proses ekstraksi yong dilakukan berulang kali dengan pelarut yang 

berbeda atau resirkulasi cairan pelarut dan prosesnya tersusun berturutan 

beberapa kali. Proses ini dilakukan untuk meningkatkan efisiensl fiumlah 

pelarut) dan dirancang untuk bahan dalam jumlah besar yang terbagi 

dalam beberapa bejana ekstraksi (Oepkes RI. 2000). 

2. Superkrltlkal karbondlokslda 

Penggunaan prinslp superkritik untuk ekstraksi serbuk simplisia, dan 

umumnya digunakan gas karbondioksida. Oengan variabel temperatur dan 

tekanan akan dlperoleh spesifikasi kondisi po.lmit\!i;, iertentu yang sesuai untuk 

melarutkan golongan senyawa kandungan tertentu. Penghilangan cairan 

pelarut dengan mudah dilakukan karena karbondioksida menguap dengan

mudah, sehingga hampirlangsung diperoleh ekstrak (Oepkes RI, 2000). 
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3. Ekstraksl uHrasonlk 

Getoran ultrasonik (>20.000 Hz) memberikan efek pada proses 

ekstrak dengan prinsip meningkatkan permiabilitas dinding sel, menimbulkan 

gelembung spontan (cavitation) sebagai stress dinamik serta menimbulkan 

fraksl Interfase. Hasil ekstraksi tergantung pada frekwensi getaran, kapasitas 

alat dan lama proses ultrasonikasi (Depkes RI, 2000). 

4. Ekstraksf energf Ifsfrfk 

Energi listrik digunakan dalam bentuk medon listrik, medon magnet 

serta "electric-discharges" yang dapat mempercepat proses dan 

meningkatkan hasil dengan prinsip menimbulkan gelembung spontan dan 

menyebarkan gelembung tekanan berkacepatan ultrasonik (Depkes RI, 

2000). 

2.6 nnJauan tentang Parameter Standar Umum Slmplisla dan Ekstrak 

2.6.1 Parameter Non SpesHlk 

Parameter non spesifik merupakan tolak ukur baku yang dapat 

berlaku untuk semua jenis simplisia maupun ekstrak, tidak khusus untuk jenis 

simplisia atau ekstrak dari tanaman !ertentu, ataupun jenls proses yang telah 

dilalui (Depkes RI, 2000). 

2.6.1.1 Susut Pengerlngan. 

Pengukuran sisa zat setelah pengeringan pada temperatur 10Soe 

selama 30 menit atau sampai berat konstan, yang dlnyatakan sebagai nilai 

prosen. Dalam hal khusus (bah an tidak mengandung minyak menguapl~blii 

dan sisa pelarut menguap) identik dengan kadar air, yaitu kandungan air 

karena kandungan air berada di atmosfer/lingkungan udara terbuka. 

Penentuan parameter ini dilakukan untuk memberikan batasan maksimal 

(rentang) tentang besamya senyawa yang hilang pada proses pengeringan 

(Depkes RI, 2000). 
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2.6.1.2 Kadar Air 

Pengukuran kandungan air yang berada di dalam bahan, dilakukan 

dengan cara yang tepat dian tara cara titrasi, destilasi atau gravimetri. 

Penentuan parameter Ini dilakukan untuk memberikan batasan minimal atau 

rentang tentang besarnya kandungan air dalam bahan (Depkes RI, 2000) 

2.6.1.3 Kadar Abu 

Dilakukan dengan memanaskan bahan pada temperatur dimana 

senyawa organlk dan turunannya terdestruksi dan menguap, sehingga 

tinggal unsur minerai dan anorganlk. Penentuan parameter inl dilakukan 

untuk memberikan gambaran kandungan mineral internal dan ekstemal 

yang berasal dari proses awal sampal terbentuknya ekstrak (Depkes RI, 2000). 

2.6.1.4. Cemaran Logam Berat 

Penentuan kandungan logam berat secara spektroskopi serapan 

atom atau lalnnya yang leblh valid. Penentuan parameter ini dllakukan untuk 

memberikan jaminan bahwa ekstrak tidak mengandung logam berat 

tertentu (Hg, Pb, Cd dan lain-lain) me!ebihi nilai yang ditetapkan kareno 

berbahaya (tokslk) bagi kesehotan (Depkes RI, 2000) 

2.6.1.6 Cemaran Mlkroba 

1. Parameter Cemaran Mlkroba 

Penentuan /identifikasi adanya mikroba yang patogen secara analisis 

mikrobiologis. Penentuan parameter ini untuk memberikan jominan bahwa 

ekstrak tidok boleh mengandung mikrobo nonpatogen melebihi batas yang . 

ditetapkan karena berpengaruh pada stabilitas ekstrak dan berbahaya 

(toksik) bagi kesehatan. 

2. Parameter Cemaran Kapang, Khamfr dan Aflatoksln. 

Penentuan adanya jamur secara mikrobiologis dan adanya aflatoksin 

dengan KLT. Penentuan parameter 1n1 untuk memberikan jaminan bahwa 
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ekstrak tidak mengandung cemaran jamur melebihi batas yang ditetapkan 

karena berpengaruh pada stabilitas ekstrak dan aflatoksin yang berbahaya 

bagi kesehatan (Depkes RI. 2000). 

2.6.2 Parameter Spesmk 

Parameter spesifik merupakan tolak ukur khusus yang dapat dikaitkan 

dengan jenis tanaman asal ekstrak atau proses ekstraksi tertentu. Umumnya 

yang spesifik adalah komposisi kandungan dalam ekstrak yang dapat 

diartikan sebagai komponen utama, dalam hal ini kurkumin (Depkes RI. 

2000). 

2.6.2.1 Identltas 

Parameter identitas ekstrak meliputi deskripsi tata nama meliputi nama 

ekstrak (generik, dagang, paten). nama latin tumbuhan (sistematika botani). 

bagian tumbuhan yang digunakan (rimpang, daun, dan sebagainya) dan 

nama Indonesia tumbuhan. Penentuan parameter ini dilakukan untuk 

memberikan identitas obyektif dari nama dan spesifik dari senyawa identitas, 

yaitu senyawa tertentu yang menjadi petunjuk spesifik dengan metode 

tertentu (Depkes RI, 2000). 

2.6.2.2 Orgaooleptlk 

Parameter organoleptik ekstrak merupakan pendeskripsian bentuk, 

wama, bau, rasa dengan menggunakan pancaindera. Penentuan 

parameter ini dilakukan untuk memberikan pengenalan awol yang 

sederhana dan seobyeldif mungkin (Depkes RI. 2000). 

2.6.2.3 Senyawa Terlarut Dalam Pelarut Tertentu 

Parameter senyawa terlarut dalam pelarut tertentu ditentukan dengan 

cara melarutkan ekstrak dengan pelarut (alkohol atau air) untuk ditentukan 

jumlah solut yang identik dengan jumlah senyawa Imndungan secara 

gravimetri. Dalam hal tertentu dapat diukur senyawa yang terlrut dalam 

pelarut lain, mlsalnya heksana, diklorometan, metanol. Penentuan 
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parameter ini dilakukan untuk memberikan gambaran awol jumlah senyawa 

kandungan (Depkes RI. 2000). 

2.6.2.4 Kadar Senyawa Klmla Tertentu 

Dengan tersedianya suatu kandungan kimia yang berupa senyawa 

identitas atau senyawa kimia utamaataupun kandungan kimia lainnya, 

malea secara kromatografi instrumental dapat dilakulean penetapan leadar 

leandungan leimia tersebut. Instrumen yang dapat digunalean adalah 

Densitometer, Kromatografi Gas, Kromatografi Cair Kinerja linggi atau 

instrumen lain yang sesuai. Metode penetapan leadar harus diu;i dulu 

validitasnya, yaitu batas deteksi, selektivitas, linieritas, ketelitian, ketepatan 

dan lain-lain. Penentuan Kadar senyawa identitas ini dapat memberikan 

data leadar kandungan kimia tertentu sebagai senyawa identitas atau 

senyawa yang diduga bertanggung jawab pada efek farmakologi (Depkes 

RI,2000). 

2.5 TInJauan tentang Kromatografl 

2.0.1 Kromatografl secara Umum 

Kromatografi merupakan salah satu metode pemisahan yang 

memungkinkan pe"eliti untuk mengidentifikasi, memisahkan, dan 

memumikan komponen-komponen yang terdapat dalam campuran. 

Pemisahan dalam kromatografi ditunjang oleh adanya fase diam dan fase 

gerak. Prinsip dari kromatografi adalah proses penarikan komponen zat 

berkhasiat dan zat lain yang ada di fase diam oleh fase gerak yang 

berdasarkan proses partisi, adsorbsi, dan pertukaran ion. Kromatografi 

terbagi menjadi kromatografi kolom dan kromatografi planar. Berdasar fase 

geraknya kromatografi leolom terbagi menjadi leromatografi cair dan 

kromatografi gas (Skoog, 1985). 
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2.6.2 Kromatografllapls tlpls 

Digunakan pada pemisahan zat secara cepal. dengan menggunakan 

zat penyerap berupa serbuk halus yang dilapiskan serba rata pada lempeng 

kaca. Pemisahan ciidasarkan pad a penyerapan, pembagian atau 

gabungannya, tergantung dari zat penyerap dan cara pembuatan lapisan 

zat penyerap dan jenis pelarut (Markham, 1988). Pada dasarnya teknik KlT 

adalah sebagai berikut : larutan sampel ditotolkan di dekat ujung fase diam, 

yaitu lapisan tipls penyerap, sebagai zona awal. Sampel kemudian 

dikeringkan. Fase diam yang sudah mengandung totolan sampel tersebut 

kemudian dieluasi dengan fase geraknya, biasanya merupakan campuran 

dari 2 sampai 4 pelarut mumi, di dalam bejana tertutup. Jika lapisan 

penyerap dan fase geraknya tepal. komponen - komponen dalam 

campuran pelarut akan bermigrasi dan fase gerak melewati fase diam. Jika 

fase gerak telah bermigrasi pada jarak yang ditentukan, fase diom diangkat 

dan dikeringkan, dan zona bercak di deteksi dengan penglihatan langsung 

atau den gar. lampu ultraviolet, dengan atau tanpa penampak noda yang 

sesuai. Macam-macam fase diam yang sering digunakan di KLT adalah silika 

gel, selulosa, alumina, silkon dlokslda inert, poliamida dan sephadex (Sherma, 

2003). 

Mekanisme partisi adalah campuran yang akan dipisahkan, 

didistribusikan diantara duo fase cair yang tldak saling campur. Hal ini 

berdasarkan perbedaan kelarutan relatif dari masing-masing komponen dan 

fase gerak. 

Sebagai parameter untuk menentukan letak noda pada KLT adalah 

harga Rf yaitu hasil bagi jarok nodo dorf titik awol dengan jarok yang 

ditempuh pelarut dari titik awol. 

Rf = Jorok noda dari titik awol 

Jorok yang ditempuh fose gerak 
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Setiap zat akan memiliki nilai Rf yang spesiftk dengan fase gerak dan fase diam 

tertentu (Skoog. 1985) 

2.8 nnJauan tentang kanker payudara 

Kanker payudara merupakan tumor ganas dan menduduki peringkat 

kedua setelah kanker leher rahim di antara kanker yang menyerang wanita 

Indonesia. Oi Indonesia, prevalensi kanker payudara meningkat, jumlahnya 

mencapai 11,6 % dari seluruh keganasan. Prevalensi ini cenderung 

meningkat disebabkan perubahan polo hidup di antaranya perubahan polo 

makanan dengan mengkonsumsi lemak tinggi dan peningkatan kesadaran 

masyarakat tentang kesehatan serta kemajuan teknologi kedokteran di 

bidang diagnosis dini (www.pitgpink.com. 2005). 

Pada tahun 2006, kurang lebih 212.980 wanita di Amerika Serikat 

didiagnosis menderita kanker payudara. Meskipun kanker payudara pada 

pria jarang terjadl dan jumlahnya kurang dari satu persen, tahun Inl felah 

terdiagnosa sebanyak 1300 pria menderita kanker payudara 

(www.sciencedirect.com. 2003). 

Kanker payudara tergolong tumor ganas. Tumor ganas mempunyai 

sifat yang khas yaitu dapat menyebar luas ke bagian lain di seluruh tubuh 

untuk berkembang menjadi tumor yang baru. Penyebaran ini disebut 

metastase. Kanker memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Ada yang 

tumbuh secara cepat, ada yang tumbuh tidak te:1alu cepat, seperti kanker 

payudara. Khusus untuk kaslJs kanker payudara, sel kanker yang pertama 

dapat tumbuh menjadi tumor sebesar 1 cm pada waktu 8-12 tahun. Sel 

kanker tersebut diam pada kelenjar payudara (www.sciencedirect.com. 

2003). 

Sel-sel kanker payudara ini dapat menyebar melalui aliran darah ke 

seluruh tubuh. Sel kanker payudara dapat bersembunyi di dalam tubuh 

selama bertahun-tahun tanpa diketahui dan tiba-tiba aktif menjadi tumor 

ganas atau kanker. Pada tahap awal kanker payudora, pendenta tidak 
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merasakan sakit atau tidak ada tanda-tandanya soma sekali. Namun, ketika 

tumor semakin membesar, akan timbul gejala-gejala seperti : benjolan yang 

tidak hilang atau permanen, biasanya tidak sakit dan terasa keras bila 

disentuh atau penebalan pada kulit payudara atau di sekitar ketiak; 

perubahan ukuran atau bentuk payudara; kerutan pada kulit payudara: 

keluarnya cairan dari payudara, umumnya berupa darah, nanah, cairan 

encer atau keluar air susu pada ibu yang tidak hamil atau tidak sedang 

menyusui: serta adanya pembengkakan atau tarikan pada puting susu 

(www.pitapink.com. 2005). 

2.9 TInJauan tentang antlkanker 

Obat antikanker adalah senyawa kemoterapetik yang digunakan 

untuk pengobatan tumor yang membahayakan kehidupan. Obat 

antikanker sering dinamakan pula sebagai obat sitotoksik, sitostatik atau 

antineoplasma (Soekardjo, 2000). Obat antikanker yang ideal adalah yang 

mampu membunuh sel-sel kanker soja tanpa membahayakan sel-sel yang 

normal. Sam poi soot ini belum ada obat yang rnampu memenuhi kriteria 

tersebut. Oleh karena iiu, penggunaan kliniknya dilakukan dengan 

memperhitungkan keuntungan atau kemanfaatannya dibandingkan efek 

toksisitasnya untuk dapat mencapai terapi yang optimal (Kafzung, 1995). 

Obat antikanker banyak yang bekerja dengan cara mempengaruhi 

metabolisme asam nukleat, terutama DNA atau biosintesis protein. 

Antikanker diharapkan memilikl toksisitas yang selektif, artinya 

menghancurkan tanpa merusak Janngan normal. Pad a umumnya 

ontineoplastik menekan pertumbuhan atau proliferasi sel dan menlmbulkan 

toksisitas karena menghambat sel yang proliferasinya cepat seperti sumsum 

tulang, epitel germinativum, mukosa saluran cema dan folikel rambut. 

Antikanker berhasil baik bila dosis yang digunakan dapat mematikan sel 

kanker dan tidak terfalu mengganggu sel normal yang berproliferasi 

(Nafrialdi dan Ganiswara, 1995). 
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Obat antikanker dapat mempengaruhi proses kehidupan sel. Proses 

kehidupan sel merupakan suatu siklus yon terdiri dari beberapa fase sebagai 

berikut: 

1. Fase mitotik (M) : fase pembelahan sel aktif 

Setelah melalui fase ini ada duo alternatif yaitu : 

a. Menuju fase G 1 dan melalui proses prolifrasi 

b. Masuk ke fase istirahat (Go), kemampuan sel untuk berproJiferasi hilang 

dan sel meninggalkan siklus secara tak terpulihkan. 

2. Fase post mitotik (G 1), pada fase ini tidak te~adi sintesis DNA tetapi te~adi 

sintesis RNA dan protein. Pada akhir fase G 1 te~adi sintesis RNA yang 

optimum. 

3. Fase sintetik (S), pada fase ini te~adi replikasi DNA sel 

4. Fase post sintetik (G2), fase ini dimulai bila sel sudah tetraploid dan 

mengandung 2 DNA, kemudian sintesis RNA don protein dilanjutkan. 

Selanjutnya sel kembali ke fose mitotik, demikian seterusnya sehinggo 

merupakan suotu siklus. 

Obat antikonker dibogi menjadi limo kelompok yoitu senyawo 

pengolidlasi, antimetabolit, antikanker produk alam, hormon dan golongan 

loin. 

1. Senyawa pengalkilasi 

Senyawa pengolkilasi odoloh senyawa reaktif yang dapat mengalkilasi 

ADN, ARN dan enzim-enzim tertentu. Senyowo ini terutamo digunakan 

untuk pengobaton konker poda jaringan limfoid dan sistem retikuloendotel, 

seperti limfosarkoma dan penyakit Hodkin, leukimio limfositik don mieloma. 

CC"r.t&i I :·mekloretamin, klorombusil, melfalan, busulfan. 

2. Antimetabolit 

Antimetabolit odalah senyowa yang dapat menghambat jalur metabolit 

yang penting untuk kehidupan dan reproduksi sel kanker, melolui 

penghamboton asom folot, purin, pirimidin dan asam amino, serto jolur 

nukleosido pirimidin, yang diperlukon poda sintesis ADN. 
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Contoh : antagonis pirimidin (5-fluorourasil, tegafur, sitarabin), antagonis 

purin (6-merkaptopurln, azatioprin, 6-tioguanin), antagonis asam folat 

(aminopterin, metotreksat, ketotreksat), antagonis asam amino (azaserin, 

DON). 

3. Antikanker Produk Alam 

Antikanker produk alam adalah senyawa yang dihasilkan dari produk alam 

dan berkhasiat sebagai antikanker. 

Contoh : antibiotika antikanker (mitomisin C, daktinomisin, plikamisin), 

antikanker produk tanaman (vinblastin sulfat, vinkristin sulfat, etoposida), 

antikanker produk rekayasa genetika (antineoplaston, avaron, interferon a-

2a). 

4. Hormon 

Beberapa neoplasma dapat dikontrol dengan baik oleh hormon seks, 

seperti hormon androgen, progestin dan estrogen serta hormon 

adrenokortokoid. Biasanya untuk pengobatan tambahan sesudah 

pembeaahan, dikombinasi dengan obat antikanker yang lain. 

Contoh : tamoksifen sitrat, flutamid, megestrol asetat. 

5. Golongan lain-lain 

Contoh : mitotan, l-Asparaginase, sisplatinum, hidroksiurea (Soekardjo, 

2000). 

2.10 TInJauan tentang kultur sel 

Kultur sel merupakan kultur yang diperoleh dari hasil dispersi sel 

jaringan hidup. Jaringan yang akan digunakan dipecah-pecah melalul 

proses enzimatis, kimiawi afaupun secara mekanis unfuk rn~(Ighasilkan 

suspensi sel, yang kemudian ditanam ke dalam media yang sesuai. Kultur ini 

disebut sebagai kultur sel primer. Hasil pembiakan secara berulang-ulang 

ataupun hasil transformasi dari kultur sel primer disebut cell line. Pemisahan 

kultur cell line berdasarkan karakteristik tertentu akan menghasilkan 

kelompok-kelompok tertentu yang disebut strain cell (Freshney, 1987). 
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Pad a kultur sel, sel yang akan diteliti ditempatkan dalam wadah kultur 

yan memiliki permukaan pertumbuhan dan nutrisi yang cukup sebagai 

media kultur, 37°C, lingkungan gas (5 % C02 I 95 % 02) dan pH 7,4-7,7 

(Spector, 1998). 

Keuntungan penggunaan sistem kultur ini antara lain terletak pada 

segi kontrollingkungan fislka klmia yang lebih tepat dan.kondisi biologis yang 

relatif konstan. Selaln itu karakterisasi dan homogenitas sampel dari sistem 

kultur sel jauh lebih baik dibandingkan jlJringan hidup dari hewan. Secara 

ekonomi, penggunaan sistem kultur sel ini juga lebih menguntungkan karena 

pereaksi yang digunakan lebih sedikit, konsentrasi larutan uji lebih keell dan 

bahan uji yang digunakan lebih sedikit (Freshney, 1987). 

Oi sisi lain, kerugian yang ditimbulkan dari kultur sel ini tidak sedikit. 

Oiantaranya karena teknik ini harus dikerjakan pada kondisi aseptik sehingga 

memertukan keahlian khusus. Selain itu, biaya yang dihabiskan dalam 

penelitlan menggunakan kultur sel lebih ba:1yak daripada bila dllakukan 

pada hewan coba (Freshney, 1987). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELlTlAN 

1. Pembuatan Ekstrak 

1 .1 Pembuatan Ekstrak Sambiloto 

Herba sambiloto sebanyak 2 kg dicuci hingga bersih dan 

dikeringkan. Setelah kering kemudian diserbuk dan dibagi menjadi em pat 

dengan berat masing-masing sebanyak 500 gram kemudian dimasukkan 

ke dalam toples dan ditambahkan ke dalamnya etanol 96% sebanyak 

1 ,25 liter, aduk-aduk dan diamkan selama 24 jam. Setelah 24 jam, saring 

lorutan ekstrak dengan corong buchner dan lokukan penambahan etanol 

96% kembali sebanyak 1,25 liter pada serbuk yang sudah disaring tersebut. 

Prosedur tersebut dilakukan sebanyak 5 kali untuk mendapotkon zat yang 

diingil'lkan dol am jumlah yang bonyak, kemudian seluruh larutan ekstrak 

cair dicampur dan dipekatkan dengan rotavapor sampoi didapatkan 

berat ekstrak kental sejumlah berat simplisia awol yang ditimbang. Ekstrak 

kental tersebut kemudian dikeringkan dengon menggunakan ccmpuran 

Avicel dan Laktosa dengan perbandingan 1 :4. 

1 .2 Pembuatan Ekstrak Kunyit 

Rlmpang kunyit sebanyak 1,5 kg dibersihkan kemudian dipotong 

dan dikeringkan. Setelah kering kemudian diserbuk dan dibagi menjadi 

tiga dengan berat masing-masing sebonyok 500 gram kemudian 

dimasukkan ke dalam toples dan ditambahkan ke dalamnya etanol 96% 

sebanyak 1,25 liter, aduk-aduk dan diamkan selama 24 jam. Setelah 24 

jam, so ring larutan ekstrak dengan corong buchner dan lakukan 

penambahan etanol 96% kembali sebanyak t ,25 liter pada serbuk yang 

sudah disaring tersebut. Prosedur tersebut dilakukan sebanyak 5 kali untuk 

mendapatkan zat yang diinginkan dalam jumlah yang banyak, kemudian 

seluruh larutan ekstrak cair dicampur dan dipekatkan dengan rotavapor 

sam poi didapatkan berat ekstrak kental sejumlah berat simplisia awol 

yang ditimbang. Ekstrak kental tersebut kemudian dikeringkan dengan 

menggunakan campuran Avicel dan Laktosa dengan perbandingan 1 :4. 
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1 .3 Pencarian Formulasi Pen gering 

Dilakukan formulasi untuk pen gering menggunakan avicel dan 

laktosa dengan berbagai persentase dan perbandingan. Diambil masing

masing ekstrak cair sebanyak 20 ml kemudian dilakukan formulasi sebagai 

berikut: 

- Avicel: laktosa perbandingan 1:4 sebanyak 10% dari ekstrak cair 

- Avicel : laktosa perbandingan 1:4 sebanyak 20% dari ekstrak cair 

- Avicel: laktosa perbandingan 1:4 sebanyak 25% dari ekstrak cair 

- Avicel : Laktosa perbandingan 1:7 sebanyak 10% dari ekstrak cair 

- Avicel : Laktosa perbandingan 1:7 sebanyak 20% dari ekstrak cair 

- Avicel : laktosa perbandingan 1:7 sebanyak 25% dari ekstrak cair 

- laktosa sebanyak 10% dari ekstrak cair 

- laktosa sebanyak 15% dari ekstrak cair 

- laktosa sebanyak 20% dari ekstrak cair 

Dari perbandingan-perbandingan tersebut kemudian dipilih 

perbandingan yang terbaik untuk pengeringan ekstrak. 

2. Valfdasl Melode HPLC unluk Penelopan Kadar Andrografolfda 

dalam Ekstrak Sambilolo dan Kurkumln dolam Ekstrak Kunyif 

Masing-masing ekstrak etanol sambiloto dan kunyit yang sudah 

pekat dikeringkan dengan menggunakan campuran Avicel dan laktosa 

dengan perbandingan 1:4 sebanyak 20% dari volume ekstrak pekat dan 

ditetapkan kadamya. Sebelum penetapan kadar, terlebih dahulu 

dilakukan validasi metode. 

1. Penentuan Kondisi HPLC 

langkah awal untuk memilih kondisi yang sesuai untuk analisis 

adalah menelusuri kepustakaan yang ada. Setelah didapat publikasi 

tentang cora analisis dengan metode HPlC, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan modifikasi sesuai dengan kondisi dan 

kemampuan instrumen HPlC yang dimiliki. 

Metode yang dijadikan acuan untuk analisis kadar andrografolida 

diambil dari penelitian yang pemah dilakukan oleh Aryani (2005). 

Kondisi yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah: 
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Fase gerak 

Detektor 

A 

Kolom 

= Metanol-Air 

= UV-Vis Spektrofotometer 

= 228 nm 

= RP C18 

Flow rate = 1,0 ml/min 

Berdasarkan penelitian Alianita dkk (2005), kondisi yang digunakan 

untuk analisis kadar andrografolida: 

Fase gerak = Air-Asetonitril 

Detektor = UV-Vis Spektrofotometer 

A = 225 nm 

Kolom = RP C18 

Flow rate = 1,0 ml/min 

Sedangkan metode yang dijadikan acuan untuk analisis kurkumin 

diambil dari penelitian yang pemah dilakukan oleh Jadhav et at (2007), 

kondisi yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah: 

Fasegerak 

(50:50) 

Detektor 

A 

Kolom 

= Asetonitril - 0,1% trifluro-asam asetat 

=UV 

= 420 nm 

= RP C18 

Flow rate = 1 ,5 ml/min 

Berdasarkan penelitian Taylor dan McDowell (2005), kondisi yang 

digunakan untuk analisis kadar kurkumin: 

Fase gerak = Asetonitril-Air (55:45) 

Detektor = Diode array 

A = 425 nm 

Xolom = RP C18 

Flow rate = 1,0 ml/min 
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Maka kondisi yang digunakan untuk analisis kadar andrografolida don 

kurkumin: 

Fase gerak 

Detektor 

Kolom 

Flow rate 

= Metanol:Air (60:40) untuk andrografolida 

Asetonitril:Asam asetat 1 % (50:50) untuk 

kurkumin 

= Diode array 

= RP C18 

= 1,0 ml/min 

2. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

Untuk analisis, digunakan instrumen HPLC. Untuk andrografolida, 

diinjekkan larutan standar andrografolida 50 ppm dan 200 ppm 

sebanyak 100 jJl ke dalam kolom HPLC kemudian dianalisis pada 

panjang gelombang 200-300 nm. Untuk kurkumin, diinjekkan larutan 

standar kurkumin 50 ppm dan 200 ppm sebanyak 100 jJl ke dalam 

kolom HPLC kemlJdian dianalisis pada panjang gelombang 400-500 nm. 

3. Penentuan Fase Gerak 

Eluasi secara isokratik, untuk androgrfolida digunakan fase gerak 

metanol:air dan dicari perbandingan terbaik untuk pemisahan yang 

paling bogus. Untuk kurkumin digunakan fase gerak asetonitril:asam 

asetat 1 % dan dicari perbandingan yang terbaik untuk pemisahan 

yang paling bogus. 

Dari kromatogram yang didapatkan dipilih fase gerak yang 

memberikan pemisahan yang paling bogus baik untuk andrografolida 

maupun kurkumin. 

4. Pembuatan Larutan Standar 

Untuk andrografolida, dari larutan baku induk andrografolida 1000 

ppm dibuat larutan baku ke~a dengan konsentrasi 5 ppm, 10 ppm, 20 

ppm, 30 ppm, 40 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 180 ppm, 200 ppm, don 250 

ppm. 
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Untuk kurkumin, dari larutan baku induk kurkumin 1000 ppm dibuat 

larutan baku kerja dengan konsentrasi 5 ppm, 10 ppm, 20 ppm, 30 

ppm, 40 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, dan 250 ppm. 

5. Unieritas 

Unieritas dapat ditentukan dengan menginjekkan larutan standar 

andrografolida 100, 150, lBO, 200, dan 250 ppm yang sudah disaring 

dengan membran filter 0,2 fJm pada kolom HPLC sebanyak 100 fJl 

pada panjang gelombang untuk kurkumin. Dari data yang diperoleh 

dapat dibuat persamaan baku senyawa andrografolida dan kurkumin 

antara kadar dengan area sehingga kadar yang terdapat dalam 

campuran ekstrak dapat dihitung. 

6. Penentuan Botos Deteksi (LOD) dan Botos Kuantitasi (LOQ) 

Masing-masing larutan baku andrografolida 5 ppm dan larutan 

baklJ kurkumin 5 ppm disaring dengan membran filter 0,2 fJm kemudian 

diinjeksikan pada HPLC pada kondisi terpilih, kemudian konsentrasi 

diperkecil hingga tinggi puncak tiga kali deralJ noise untuk LOD dan 

sepuluh kali derau noise untuk LOQ. Dari kromatogrom yang diperoleh 

dihitung persamaan regresi antara konsentrasi dengan area puncak 

andrografolida dalam metanol serta koefisien korelasi. Dihitung batas 

deteksi (LOD) dan batas kuantitasi (LOQ). 

7. Akurasi 

Eksatrak sambiloto ditimbang teliti 10,0 mg dimasukkan labu ukur 5,0 

ml kemudian tambahkan baku andrografolida sebesar 30%, 50% dan 

70% dari konsentrasi sampel kemudian ditambahkan pelarut metanol 

ad 5,0 ml.' Demikian juga ekstrak kunyit ditimbang teliti 10,0 mg 

dimasukkan labu ukur 5,0 ml kemudian tambahkan baku kurkumin 

sebesar 30%, 50% dan 70% dari konsentrasi sampel kemudian 

ditambahkan pelarut metanol ad 5,0 ml. Sebelum ditambah metanol 

ad 5,0 ml, semua sampel digetarkan dengan ultasonik selama 10 menit, 

supematan disaring menggunakan membran filter 0,2 fJm lalu 

\ 
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diinjeksikan ke HPLC pada kondisi terpilih sebanyak 100 lJl. Dibaca 

areanya. Dilakukan replikasi sebanyak tiga kali. 

8. Presisi 

Larutan baku andrografolida 100 ppm dan larutan baku kurkumin 

100 ppm dalam pelarut metanol masing-masing aiinjeksikan ke HPLC 

sebanyak 100 lJl, dan masing-masing dilakukan 10 kalL Dihitung harga 

KV. 

3. Penelapan Kadar Andrografolida dan Kurkumin 

3.1 Penetapan Kadar Andrografolida dalam Ekstrak Sambiloto 

Ditimbang tiga sampel masing-masing sebanyak 10,0 mg ekstrak 

sambiloto kemudian dilarutkan dalam metanol ad volume 5,0 ml, sebelum 

semua sampel ditambahkan ad 5,0 ml, semua sampel digetarkan dengan 

ultrasonik selamo 5 menit. Setelah diadkan, semua sampel disaring 

dengan membran filter 0,2 lJm kemudian masing-masing diinjekkan pad a 

kolom HPLC sebanyak 100 lJl. 

Untuk andrografolida digunakan lineoritas dengan konsentrasi 

larutc:m standar andrografolida 50, 70, 100, 150, dan 200 ppm yang sudah 

disaring dengan membran filter 0,2 J,Jm kemudian diinjekkan pada kolom 

HPLC sebanyak 100 lJl. 

Dari data yang diperoleh dapat dibuat persamaan baku senyawa 

andrografolida antara kadar dengan area sehingga kadar yang terdapat 

dalam ekstrak sambiloto dapat dihitung. 

3.2 Penetapan Kadar Kurkumin dalam Ekstrak Kunyit 

Ditimbang tiga sampel masing-masing sebanyak 10,0 mg ekstrak 

kunyit kemudian dilarutkan dalam metanol ad volume 5,0 ml, sebelum 

semua sampel ditambahkan ad 5,0 ml, semua sam pel digetarkan dengan 

ultrasonik selama.· 5 menit. Setelah diadkan, semua sampel disaring 

dengan membran filter 0,2 lJm kemudian diinjekkan pada kolom HPLC 

sebanyak 100 lJl. 
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Underitas dapat ditentukan dengan menginjekkan larutan est6ndar 

100, 150, 200, 250, dan 300 ppm yang sudah disaring dengan membran 

filter 0,2 ~m pada kolom HPLC sebanyak 1 00 ~I. 

Dari data yang diperoleh dapat dibuat persamaan baku senyawa 

kurkumin antara kadar dengan area sehingga kadar kurkumin yang 

terdapat dalam ekstrak kunyit dapat dihitung. 

4. . Pembuatan Kapsul 

Ekstrak sambiloto dan kunyit yang telah ditentukan kadarnya 

kemudian dicampur dan dimasukkan ke dalam kapsul. Berikut 

perhitungan dosis untuk kapsul. Untuk sediaan fitofarmaka ini dibuat 

dalam bentuk sediaan kapsul dengan dosis 90 mg andrografolida dan 90 

mg kurkumin per hari, dan diminum sehari tiga kali dengan dosis 30 mg 

andrografolida dan 30 mg kurkumin untuk sekali minum. Dosis yang 

digunakan mengacu pada literatur-literatur yang ditemukan. Karena 

belum ditemukan dosis yang tepat untuk antikanker termasuk antikanker 

payudara maka digunakan pendekatan menggunakan dosis untuk 

respiratory track yaitlJ 30 mg andrografolida per hari. Diharapkan dengan 

peningkatan kadar andrografolida sebanyak 3 kali dan dengan adanya 

efek sinergi$me dengan kurkumin dapat menghasilkan efek antikanker 

paYlJdara yang memadai. 

Total jumlah campuran ekstrak sambiloto dan kunyit untuk dosis 

masing-masing 30 mg andrografolida dan kurkumin yaitu 778,8 mg. 

Diperlukan kapsul ukuran 00 untuk 778,8 mg ekstrak campuran, sedangkan 

ukuran kapsul 00 terlalu besar sehingga tidak aseptabel. 

Maka dari itt,. !;~fiap sediaan kapsul dibuat dengan dosis 

setengahnya yaitu andrografolida dan kurkumin masing-masing 15 mg. 

Sehingga sekali minum, diminum dua kapsul. 

Untuk mendapatkan kadar andrografolida 15 mg dari ekstrak 

sambiloto dengan kadar 8,13% maka dibutuhkan ekstrak sambiloto 

sebanyak: 
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100 

= x 15mg 

8,13 

= 184,5 mg ekstrak sambiloto 

Untuk mendapatkan kadar kurkumin 15 mg dan ekstrak kunyit 

dengan kadar 7,32% maka dibutuhkan ekstrak sambiloto sebanyak: 

100 

= x 15mg 

7,32 

= 204,9 mg ekstrak kunyit 

Total jumlah campuran ekstrak etanol herba sambiloto dengan 

rimpang kunyit yang dibutuhkan adalah 184,5 mg + 204,9 mg = 389,4 mg. 

Sediaan kapsul dimasukkan ke dalam kapsul berukuran 1. 

5. Pengujian Mutu FIsik Kapsul 

5.1 Keseragaman Bobot Sediaan Kapsul 

Prosedur keseragaman bobot kapsul: 

Ditimbang 20 kapsul. Kemudian ditimbang lagi kapsul satu per satu. 

DikeJucrkan isi semua kapsul, kemudian ditimbang seluruh bagian 

cangkang kapsul, dihitung bobot isi kapsul dan bobot rata-rata tiap isi 

kapsul. Perbedaan dalam persen bobot isi tiap kapsuJ terhadap bobot 

rata-rata tiap isi kapsul tidak boleh lebih dari yang ditetapkan koJom A 

dan untuk setiap 2 kapsul tidak lebih dan yang ditetapkan kolom B. 

5.2 Uji Waktu Hancur Sediaan Kapsul 

a. Pembuatan Media Uji Waktu Hancur 

Media uji waktu hancur yang digunakan adalah air dengan suhu 

media diatur konstan 370 ± 20 c. 
b. Prosedur Uji Waktu Hancur 

Dimasukkan 1 kapsuJ pada masing-masing tabung dari keranjang. 

dimasukkan 1 koso berukuran 10 mesh pada tiap to bung dan jalankan 
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alat, digunakan air dengan suhu media diatur konstan 37° ± 2° C. 

Diamati kapsul dalam batas waktu 15 menit. Semua kapsul horus 

hancur, kecuali bagian dari cangkang kapsul. Bila 2 kapsul tidak 

hancur sempurna. ulangi pengujian dengan 12 kapsul lainnya: tidak 

kurang 16 dari 18 kapsul yang diuji horus hancur sempuma. Waktu 

untuk pengujian waktu hancur kapsul tidak boleh lebih dari 15 menit. 

6. Keseragaman Kandungan Sediaan Kapsul 

Diambil 10 sambil kapsul secora acak dan dihitung rata-ratanya. 

Dikeluarkan isinya dan dimasukkan ke dalam labu ukur 100,0 ml, ditambah 

metanol ad tanda. Sebelumnya ditambah metanol ad 100,0 ml, semua 

sampel digetarkan dengan ultrasonik selama 5 menit dan dipanaskan di 

water bath pada suhu 50° C selama 10 menit, supernatan disaring 

menggunakan membran filter 0.2 J.lm lalu diinjeksikan ke HPLC pada 

kondisi terpilih sebanyak 100 IJI. Ditetapkan kadarnya satu per satu dengan 

anggapan bahwa zat aktif terdistribusi secara homogen. Dengan 

persyaratan keseragaman kandungan dipenuhi jika jumlah zat aktif dalam 

masing-masing dari 10 satuan sediaan seperti yang ditetapkan dari cora 

keseragaman bobot terletak antara 85,0% hingga 115,0% dari yang tertera 

pada etiket dan tidak ada satupun terletak di luar rentang 75,0% hingga 

125,0% yang tertera pada etiket serta simpangan baku relatif dari 10 

satuan sediaan kurang dari atau soma dengan 6,0%. 

7. UjI DIsolusl Sedlaan Kapsul 

a. Pembuatan Media Disolusi 

Media disolusi yang digunakan adalah cairan lambung buoton 

tanpa peptin. 

Cora pembuoton media cairon lambung: 

2,0 gram NaCI dilarutkan dalam 7,0 ml HCI dan air secukupnya hingga 

1000 ml. Laruton mempunyoi pH lebih kurang 1,2. 
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b. Penentuan Oisolusi 

Ke dalam bejana disolusi dimasukkan 900 ml cairan lambung 

buatan sebagai media disolusinya. suhu media diatur konstan 370 ± 0.50 

C. 
Duo buah kapsul dimasukkan ke dalam bejana yang berisi media 

disolusi. pengadukan dilakukan dengan basket kemudian basket 

diturunkan hingga 2.5 ± 0.2 em di atas alas bejana. setanjutnyo basket 

diputar 100 rpm. Kemudian diambil 5 ml dengan spuit injeksi pada 

menit ke 5. 15. 30. 60. 90, 120. 150. dan 180. Pengambilan sampel poda 

daerah antara alas bejana dan alas basket dan tidak kurang 1 em dari 

dinding bejana. Setiap kali pengambilan 5 ml sampel. ditambohkan 5 

ml media disolusi dengan suhu yang soma ke dalam bejana (USP, 

2000). Kemudian dilakukan penetapan Kadar masing-masing cuplikan 

sompel dengan menggunakan HPLC. 

8. Penentuan dosis pada kelinel 

Oosis ekstrak sambiloto yang banyak digunakan pada berbagai 

penelitian 

adalah 1000-2000 mg/hari dalam tiga dosis terbagi. dengan Kadar 

andrografolida 

dalam ekstrak sambiloto berkisar antara 4-6% (Anonim, 2008). Hasil 

penelitian 

Anggraini (2007), menyatakan bahwa eampuran andrografolida dan 

kurkumin dengan perbandingan 1: 1 terbukti potensial terhadap sel kanker 

manusia T 470 secara in vitro. 

Berdasarkan data terse but, maka untuk pelaksanaan pengujian 

bioavailabilitas digunakan dosis eampuran ekstrak sambiloto dan kunyit 

yang setaro dengan andrografolida dan kurkumin masing-masing 6.3 mg . 

Oieoba dosis efektif andrografolida sebagai antikanker pada manusia 

ialah 90 mg per hari. Konversi dosis dan manusia berat 70 kg ke kelinci 

dengan berat 1.5 kg adalah 0.07. 

52 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN SUKARDIMAN PENGEMBANGAN CAMPURAN...



j 

\ 

Dosis pakai andrografolida : 

Unfuk sefiap manusia : 15 mg/ kapsul 

Untuk setiap kelinci 1,5 kg : 0,07 x 90 mg = 6,3 mg 

Dicoba dosis efektif kurkumin sebagai antikanker pada manusia ialah 90 

mg perhari. 

Dosis pakai kurkumin 

Untuk setiap manusia : 15 mg/kapsul 

Untuk setiap kelinci 1,5 kg : 0,07 x 90 mg = 6,3 mg 

9. Hewan percobaan 

Hewan coba yang digunakan adalah 3 ekor kelinci jantan, jenis 

New Zealand, umur 4 bulan, dengan berat bad an pada tabellV.l 

T abel IV .1 Berat badan kelinci 

Kelinci I Berat badan (kg) 

I 
1 

1,727 

II I 1,967 

III 1,809 

A 1,569 

B 1,801 

C 1,751 

Keterangan: Kelinci I, II, III untuk penentuan kadar kurkumin 
Kelinci A, B, C untuk penentuan kadar andrografolida 

10. Preparasl sampel darah menJadf serum 

Diambil jarum suntik lalu diambil darah blangko sebanyak 7 ml dari 

vena marginal telinga kelinci dan dimasukkan ke venaject lalu didiamkan 

1 jam hingga darah memisah dan disentrifuse 5900 rpm selama 15 menit, 

setelah itu dialT\bil supematannya. Supematan inilah serum, bila tidak 

langsung dipreparasi, maka serum disimpan di lemari es (freezer). 

1. Preparasi sampel andrografolida 
Dibuat standar dengan konsentrasi 10, 15, 20, 25, 40 J,Jg/ml. 

Diambil serum blangko 400 1-11 dan masing-masing ditambah 

dengan 400 J,JI metanal lalu divortex selama 5 menit dengan 
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kecepatan 1400 rpm. setelah itu disentrifuse 5900 rpm selama 10 

menit. Hasil sentrifuse diambil bagian atasnya dan ditambah 1000 III 

standar lalu divortex selama 5 menit dengan kecepatan 1400 rpm 

dan disentrifuse 5900 rpm selar-na 10 menit. Setelah disentrifuse 

diambil bagian atasnya lalu disaring dengan membran filter 

Whatman 0,22 11m dan siap disuntikkan ke HPlC. 

2. Preparasi sampel kurkumin 
Dibuat standar dengan konsentrasi 25, 28, 30, 35, 40 I-1g/ml. 

Diambil serum blangko 400 1-11 lalu ditambah 500 1-11 pelarut cam pur 

dengan perbandingan etil asetat : metanol = 95:5 (v/v ), kemudian 

divortex 5 menit dengan kecepatan 1400 rpm dan disentrifuse 5900 

rpm selama 10 menit. Setelah disentrifuse, diambil bagian atasnya 

dan dipindahkan ke eppendorf baru lalu ditambah standar 500 1-11 

lalu divortex 5 menit dengan kecepatan 1400 rpm kemudian 

diuapkan, setelah kering masing-masing ditambah dengan 500 1-11 

campuran fase gerak lalu divortex 5 menit dan disentrifuse 5900 

rpm selama 10 menit. Hasil sentrifuse tersebut disaring dengan 

membran filterWhatman 0,221-1m setelah itu disuntikkan ke HPLC. 

11. Penetapan kadar c:ampuran andrografollda dan kurkumin dalam 

c:ampuran ekstrak sambiloto dan kunyft 

11.1 Valldasl metode HPLC 

Langkah awal untuk memilih kondisi yang sesuai untuk analisis 

adalah menelusuri kepustakaan yang ada. Setelah didapat publikasi 

tentang cara analisis dengan metode HPLC, maka langkah selanjutnya 

ialah melakukan modifikasi sesuai dengan kondisi dan kemampuan 

instrumen HPLC yang dimiliki. 

\ Metode terpilih t=Jalam penentuan kadar andrografolida dengan 

Instrumen HPLC Agi!ent 1100 series: 

Fase gerak = Metanol- air (60: 40) 

Detektor = Diode Array Detector 

).. = andrografolida (230 nm) 

Kolom = Nucleodur RP CI8 (150 x 4.0 mm x 51-1m) 
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Flow rate = 1.0 ml/min 

Metode terpilih dalam penentuan kadar kurkumin dengan 

Insfrumen HPLC Agilent 1100 series: 

Fase gerak = Asefonitril - asam asetot 1 % (50 : 50) 

Detektor = Diode Array Detector 

" = Kurkumin (425 nm) 

Kolom = Nucleodur RP C18 (150 x 4,0 mm x 5fJm) 

Flow rate = I,D ml/min 

11.2 Pembuatan larutan standar andrografolida 

1. Dibuat larutan baku induk andrografolida dengan cora ditimbang 

standar andrografolida 10,0 mg, kemudian dilarutkan dalam labu 

ukur 10,0 ml (1000 ppm). 

2. Dari baku induk 1000 ppm dibuat larutan baku kerja cengan 

konsentrasi 10, 15, 20, 25, 40 ppm. 

a. Larutan baku ke~a 10 ppm 

Dipipet 10 fJllarutan baku induk 1000 ppm ditambah metano: 990 fJl 

b. Larutan baku ke~a 15 ppm 

Dipipet 15 fJllarutan baku induk 1000 ppm ditambah metanol 985 fJl 

c. Larutan baku ke~a 20 ppm 

Dipipet 20 IJllarutan baku induk 1000 ppm ditambah metanol 980 fJl 

d. Larutan baku ke~a 25 ppm 

Dipipet 251-111arutan baku induk 1000 ppm ditambah metanol9751-11 

e. Larutan baku kerja 40 ppm 

Dipipet 40 I-Illarutan baku induk 1000 ppm ditambah metanol 960 1-11 

"j 

11.3 penenhfn panjang gelombang m~kslmum andrografolida 

DisuntikKan standar andrografolid'a dengan konsentrasi 40 ppm 

sebanyak 100 JJI ke dalam kolom HPlC dan dianalisis pada " 200-300 nm. 

Hasil analisis menunjukkan " 230 nm memberikan serapan terbesar 

sehingga digunakan untuk pengamatan andrografolida selanjutnya. 
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11.4 Llnlerltas andrografollda 

Larutan baku ke~a konsentrasi 10, 15, 20, 25, 40 ppm disuntikkan 

pada kolom HPLC sebanyak 100 JJI yang terfebih dahulu disaring dengan 

membran filter Whotmon ukuran pori 0,22 ~m, diameter 13 mm. 

Dari data yang diperoleh dapat dibuat persamaan baku, antara 

konsentrasi dengan area sehingga konsentrasi yang terdapat dalam 

campuran ekstrak dapat dihitung. 
.~ 

11.5 Penetapan kemball kadar andrografollda yang dltambahkan 

dalam darah (akurasl) 

Untuk menentukan ·kembali kadar andrografolida dalam serum 

(akurasi), dibuat larutan andrografolida hasil ekstraksi dari serum kosong 

yang sengaja ditambahkan andrografolida hingga dihasilkan larutan 

dengon konsentrasi 10, 15, 20, 25, 40 JJg/ml, setelah itu disuntikkan ke 

dalam kolom HPLC sebanyak 100 1-11. Dari hasil pengamatan dihitung 

persen akurasi dan ditentukan persamoan akurasi. 

11.6 Penentuan batas deteksl (LOD) dan batas kuantltasl (LOQ) 

andrografollda 

1. Penentuan LOD dilakukan dengan: 

Disuntikkan standar andrografolida dalam serum dengan 

konsentrasi kecildan diperkecif Jagi 'sampai tidak memberikan 

puncak yang tingginya 3 kali derau noise. 

2. Penentuan LOQ dilakukan dengan: .,. 

DislJntikkan standar andrografolida dalam serum dengan 

konsentrasi kedl dan diperkedl lagi sampai tidak memberikan 

puncak yang tingginya 10 kali derou.noise. 

11.7 Preslsl andrografolida 

a. Diambil larutan baku ke~a konsentrasi 40 ppm yang sudah 

ditambah serum blangko 400 JJI hasil dari pembuatan akurasi. 
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b. Campuran terse but disaring dengan membran filter Whatman lalu 

diinjekkan ke HPLC 100 IJI sebanyak 6 kali. 

11.8 Penetapan kadar andrografolida dalam sampel 

Sampel darah diambil tiap interval waktu 15, 3D, 45, 60, 90, 120, 240, 

480 menit sebanyak 1 ml dan dianalisis sesuai dengan prosedur preparasi 

sampel setelah itu diinjekkan ke HPLC. Dari hasil pengamatan luas area 

kromatogram dapat dihitung kadar andrografolida dengan 

menggunakan persamaan akurasi. 

11.9 Pembuatan larutan standar kurkumln 

1. Dibuat larutan baku induk kurkumin dengan cora ditimbang 

standar kurkumin 10,0 mg, kemudian dilarutkan dalam labu ukur 

10,0 ml 

(1000 ppm). 

2. Dari baku induk 1000 ppm dibuat larutan baku kerfa dengan 

konsentrasi 25, 28, 30, 35, 40 IJg/ml 

a. Larutan baku ke~a 25 ppm 

Dipipet 25 IJllarutan baku induk 1000 ppm ditambah metanol 

9751J1 

b. Larutan baku ke~a 28 ppm 

Dipipet 28 IJllarutan baku induk 1000 ppm ditambah metanol 

9721J1 

c. Larutan baku ke~a 30 ppm 

Dipipet 30 IJllarutan baku induk 1000 ppm ditambah metanol 

9701J1 

d. Larutan baku ke~a 35 ppm 

Dipipet 35 IJI larutan baku induk 1000 ppm ditambah metanol 

9651J1 

e. Larutan baku ke~a 40 ppm 

Dipipet 40 IJllarutan baku induk 1000 ppm ditambah metanol 

9601J1 
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11.10 Penentuan panjang gelombang makstmum kurkumin 

Disuntikkan standar kurkumin dengan konsentrasi 40 ppm sebanyak 

1001-11 ke dalam kolom HPLC dan dianalisis pada A 300-500 nm. HasH analisis 

menunjukkan A 425 nm memberikan serapan terbesar sehingga 

digunakan untuk pengamatan kurkumin selanjutnya. 

11.11 Ltnterttas kurkumln 

Larutan baku kerja kurkumin konsentrasi 25, 28, 30, 35, 40 ppm 

disuntikkan pada kolom HPLC sebanyak 100 IJI yang terlebih dahulu 

disaring dengan membran filter Whatman ukuran pori 0,22 I-Im, diameter 

13nm. 

Dari data yang diperoleh dapat dibuat persamaan baku, antara 

konsentrasi dengan area sehingga konsentrasi kurkumin yang terdapat 

dalam campuran ekstrak dapat dihitung. 

11.12 Penetapan kemball kadar kurkumln yang dttambahkan dalam 

darah (akurasi) 

Untuk menentukan kembali kadar kurkumin dalam serum (akurasi), 

dibuat larutan kurkumin hasil ekstraksi dari serum kosong yang sengaja 

ditambahkan kurkumin hingga dihasilkan larutan dengan konsentrasi 25, 

28, 30, 35, 40 I-Ig/ml. Kemudian dilakukan penyuntikan analit ke dalam 

kolom HPLC sebanyak 100 1-11. Dari hasH pengamatan dihitung presen 

akLirasi dan ditentuka"n persamaan akiJrasi. . 

11.13 Penentuan batas deteksi (LOD) dan batas kuantitasl (LOQ) kurkumin 

Penentuan LOD dHakukan dengan: 

1. Disuntikkan standar kurkumin dalam serum dengan konsentrasi 

terkecil dan diperkecil lagi sampai tidak memberikan puncak yang 

tingginya 3 kali derau noise. 

2. Penentuan LOQ dilakukan dengan: 
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Disuntikkan standar kurkumin dalam serum dengan konsentrasi 

terkedl dan diperkedl lagi sampai tidak memberikan puncak yang 

tingginya 10 kali derau noise. 

11.14 Presisl kurkumln 

a. Diambil larutan baku kerja konsentrasi 40 ppm yang sudah 

ditambah serum blangko 400 IJI hasil dari pembuatan akurasi. 

b. Campuran tersebut disaring dengan membran filter Whotmon lalu 

diinjekkan ke HPLC 100 IJI sebanyak 6 kali. 

11.15 Penetapan kadar kurkumln dalam sampel 

Sampet darah diambil tiap interval waktu 15, 30, 45, 60, 90, 120, 240, 

480 menit dan dianalisis sesuoi dengan prosedur preparasi sampel setelah 

itu diinjekkan ke HPLC. Dari hasil pengamatan luas area kromatogram 

dihitung kadar kurkumin dengan menggunakan persamaan akurasi. 

11.16 Analisls data 

Parameter yang akan ditentukan ialah waktu obat mencapai 

kadar maksimum (tmaks), kadar obat maksimum (Cmaks), dan luas area di 

bawah kurva (AUC). 

1. tmaks 

tmaks ditentukan dengan melihat waktu yang diperlukan 

. aridrografolidd/ Kurkumir'l untuk rriericapai Kadar inaksimum dalam 

darah. 

2. Cmaks 

Cmaks ditentukan dengan melihat kadar andrografolida/kurkumin saat 

mencapai tmoks. 

3. AUC 

Luas area di bawah kurva pada setiap selang waktu dapat dihitung 

berdasarkan rumus di bawah ini: 

AUC·SO 

O 
- Cn-l+Cn ~tn-(:n-1.)) 
- 2 
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Keterangan: 

AUC = area di bawah kurva 

tn = waktu pengamatan dart konsentrasi obat Cn 

tn-I = waktu pengamatan sebelumnya yang berhubungan dengan 

konsentrasi obat Cn-l 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN 

1. Validasl Metode untuk Penetapan Kadar Andrografollda dan 

Kurkumin dalam Campuran Ekstrak Samblloto dan Kunylt 

1 .1 Kondisi HPLC yang Digunakan 

1.1 .1 Kondisi HPLC untuk Andrografolida 

Panjang gelombang yang digunakan untuk analisis 

andrografolida adalah 230 nm. Larutan andrografolida dalam 

sampel adisi standar andrografolida 15,0 ppm berbagai komposisi 

fase gerak metanol:air disuntikkan ke gerbang suntik pada HPLC. 

Kemudian dilakukan match factor senyawa andrografolida 

sehingga dapat diketahui posisi senyawa andrografolida dalam 

sampel terse but. 

Waktu tam bat larutan andrografolida dalam sampel yang 

diadisi standar andrografolida 15,0 ppm dengan berbogai komposisi 

fase gerak metanol:air dapat dilihat pada gambar 1, 2, 3 dan tabel 

1. 

. -... .. 

.. ===-o.n_ .. -------.. . 
Gambar 1 Kromatogram larutan andrografolida dalam sampel yang 

diadisi standar andrografolida 15,0 ppm dengan panjang 
gelombang 230 nm, tase gerak metanol:alr 50:50, altran 
1 ml/menit 

Pada perbandingan fase gerak metanol:air 50:50, dilakukan 

match factor puncak pada menit ke 7,745 dan didapatkan bahwa 

puncak tersebut adalah senyawa andrografolida dengan 

kecocokan 999,7792. Didapatkan hasil tR andrografolida (waktu 

61 

.,. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN SUKARDIMAN PENGEMBANGAN CAMPURAN...



lombol) 7,745 meni!, dengon loklor kelerpisohon 1.17 dan loklor 

seleklivitos 2.52. 

a . 
. "'{ ... d,op.tolkJa 

I \ , . , \ 

f \ , 
.!=· ~.~,~~g~·~'~\~"=- 'I--

Gambar 2 Kromatogram lorutan androgrofolida dalam sompel yang 
diadls; slandar androgralollda 15,0 ppm dengan panJang 
gelombang 230 nm, fase gerak metanol:oir 60:40. ollran 
1 ml/menif 

Podo perbondingon lose gerok melonol:oir 60:40. dilokukon 

molch factor puncok pada menil ke 4. I 30 dan didopolkon bahwo 

puncok lersebul adalah senyowa ondrogralolido dengan 

kecocokon 999,7143. Didopolkan hosil I. ondrogrololido (woklu 

lombol) 4.130 menil. dengon laklor kelerpisohon 1.18 dan laklor 

seleklivilos 1.52. 

5 
" 

• -, , • 

Gombar 3 Kromatogram Icrutan andrografolida dalam sompel yang 
diadisi stander andrografolida 15,0 ppm dengen panJang 
gelombong 230 nm. fase gerak metanol:air 70:30. aliran 
1 ml/ menit 
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Pada perbandingan fase gerak metanol:air 70:30, dilakukan 

match factor puncak pada menit ke 2,572 don didapatkan bahwa 

puncak tersebut adalah senyawa ondrografolida dengan 

kecocokan 999,5535. Didapatkan hasil tR andrografolida (waktu 

tambat) 2,572 menit, dengan faktor keterpisahan 1,36 dan faktor 

selektivitas 2,53. 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa pemisahan puncak 

andrografolida memiliki harga a > 1 dan Rs 1-1 ,5, hal ini berarti dari 

uji Rs kondisi ini telah memenuhi syarat (Munson, 1991). Dari data di . 
atas, fase gerak metanol:air 60:40 dipilih sebagai fase gerak untuk 

analisis karena telah memenuhi persyaratan Rs = 1,52 dan a = 1,18 

serta waktu yang efisien yaitu memiliki tR sekitar 4 menit (pad a 

perbandingan 50:50, waktu kurang efisien karena tertalu lama yaitu 

7-8 menit). Ringkasan data dapat dilihat pada tabell. 

label 1 Harga waktu tambat, fa idOl seleldlvltas (a) dan factor 
keterplsahan (Rs) larutan andrografollda 

~. Fase gerak ta andrografolida Faktor selektivitas Faktor keterpisahaD 
;,. .. Metanol:air (menit) (a) (Rs) 
J. 

j. 
:! 50:50 7,745 1,17 2,52 

60:40 4,130 1,18 1,52 

70:30 2,572 1,36 2,53 . . . . 

Kemudian dilakukan penentuon spectra absorbsi 

ondrografolida dengan hasil yang dopat dilihot pod a gombor 4. 
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IIggap detektor 

, 

, , 

/ \ 
\ 

\ 
\ 
\ 
\ 
\ 

• 

'--- _______ 1 , 

- panjang gelombang 

Gombar 4 Profil speklra absorbsl androgralollda dalam melanol 

1.1.2 Kondisi HPl C unluk Kurkumin 

Panjang gelombang yang digunokan ontuK analisis kurkumln 

adalah 425 nm. larutan kurkumin dolom sampel odisi stondar 

k~rk_umin ~q,o ppm .be~bagai k9mposisi fqse gerak osetonitril:asam. 

osetat 1 % disuntikkon ke gerbong suntik pado HPlC. Kemudion 

dilakukon match factor senyawa kurkumin sehinggo dopot diketohui 

posisi senyowd-kurkumin daJam sampel fersebut. 

Woktu lambaf larutan kurkumin doJom sampel yang diodisi 

standor kurkumin 20,0 ppm dengan berbogai komposisi fose gerak 

asetonitril :osom aseto l 1 % dapol dilihol podo gombar 5, 6, 7 dan 

tobel 2. 
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Gambar 5 Kromatogram larutan kurkumln dalam sampel yang 
dladlsl standar kurkumln 20,0 ppm dengan panJang 
gelombang"425 nm; fase gerak asetonHrlI:asam asetat 
1 % 50:50, altran 1 ml/menlt 

Pada perbandingan fase gerak asetonitril:asam asetat 1 % 

50:50, dilakukan match foetor puncak pada menit ke 11,211 dan 

didapotkan bahwa puncak tersebut adalah senyawa kurkumin 

dengon kecocokan 999,7283. Didapatkan hasil tR kurkumin (waktu 

tambat) 11,211 menit, dengan faktor keterpisahan 1,08 dan faktor 

selektivitas 1 ,07. 

"""" , zcoo : , 
tr~ : 
,sao .; 
12$l "" 

'\CIO;I] 
"50 ; 
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Gambar 6 Kromatogram tarutan kurkumin "'dalam sampet yang 
diad Is. standar kurkumln 20,0 ppm dengan panJang 
gelombang 425 nm, fase gerak asetonltrll:asam asetat 
1% 55:45, altran 1 ml/menlt 

Pado perbandingan fase gerak osetonitril:asam osetot 1 % 

55:45, dilakukan match foetor puncak poda menit ke 7,745 dan 

didapatkan bahwa puncak tersebut adaloh senyawa kurkumin 

dengan kecocokan 999,5962. Didapatkon hosil tR kurkumin (waktu 
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tambat) 7,745 menit, dengan taktor keterpisahan 1,07 dan faktor 

selektivitas 0,81. 

'. 

IZ01l 

1000. 
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IIIXI~ 
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Gambar 7 Kromatogram larutan kurkumln dalam sampel yang 
dladisl standar kurkumln 20,0 ppm dengan panJang 
gelombang 425 nm, fase gerak asetonHrIl:asam asetat 
1 % 65:35, alfran 1 ml/mentt 

Pada perbandingan fase gerak asetonitril:asam asetat 1 % 

65:35, dilakukan match foetor puncak pada menit ke 4,748 dan 

didapatkan bahwa puncak tersebut adalah senyawa kurkumin 

dengan kecocokan 999,5839. Didapatkan hasil tR kurkumin (waktu 

tambat) 4,748 menit, dengan taktor keterpisahan 1,06 dan faktor 

selektivitas 0,86. 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa pemisahan puncak 

kurkumin dengan fase gerak asetonitril:asam asetat 1 % 50:50 

. memiUki harga a > 1 yaitu. 1,08.dan Rs 1.-1,5 yaitlJ Rs=1,07, hal ini· 

berarti dari uji Rs kondisi ini felah memenuhi syarat (Munson, 1991). 

Maka fase gerak asetonitril:asam asetat 1 % 50:50 yang dipilih untuk 
,. 

analisis. Ringkasan data dapat dilihat pada tabel 2. 
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label 2 Harga waktu tambat. faldor seleldivitas (a) dan factor 
keterpisohan (Rs) larutan kurkumin 

""",ulirl. :858m aseW 

IRkurkumin 

(menil) 

I I 

7.745 

4.748 

Faklor 

(n) (Rs) 

1 

1 

1 

Kemudian dilakukan penentuon spectra absorbsi kurkumin 

dengan hasil yang do pat dilihat pada gambar 8. 

, 
~ T.ngg.p deteklor ,L, 
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/ ... -

._-
-+ panjang gelom bang 

Gombar a Profil spektra absorbsi kurkumin dalam metanal 

1.2 Linearifos 

1.2.1 Lineorilas untuk Keseragaman Kandungon 

Hasil pengamatan area puncak terhodap lima mocam kodor 

androgralolida dapat dilihat pada label 3. 

Tobel3 Data hubungon antora kadar dengon area dad baku 
androgrofolido 
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~ : ~ .. Kadar andrografolida (p.gImL) Area (mAU·s) 

.. 100 4407.8706 

150 6583,5679 

180 8374,6152 

'. 200 8907,0615 

250 11489,0000 

yo... 46,4535 x - 94,2712, r bituII8 - 0,9991, r label =0,811 (n·l=4, «=0,05) 

Vxo=3,16% 

Dan data-data pada tabel di atas kemudian dibuat kurva 

persamaan garis regresi antara kadar dan area dan baku 

andrografofida. Dan didapatkan kurva persamaan gans yang linear. 

15000 

... i 10000 -J 5000 ~ 
o+-__ ~r~ ____ ~----~----~----~ 

50 100 150 200 250 300 

Kadar Andrografolda (ppnt 

Gam~ar 9 Kurva pers~mc;Jangari~ regresi ~adar. (J,lg/mJ) V$ area 
(mAU*s) dari baku andrografolid.a 

Kemudian hasil pengamatan area puncak terhadap lima 

macam kadar kurkumin dalam meta no I dapat dilihat pada tabel 4. 

rebel 4 Data hubungan antara kadar dengan area dari baku 
kurkumin 
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Kadar kurmumin (pg!mL) 

50 

100 

150 

200 

250 

128,3797 x + 107,8283, r 

2,71 % 

13061, 

Dari dolo-dolo pada label di alas kemudian dibual kurva 

persamaan geris regresi a nlora kadar dan area dari baku kuri<umin. 

Dan didapalkan kurva persamaan garis yang linear. 

35000 

30000 

25000 

20000 

15000 

10000 

5000 

o+-----~----~----~----~----~--~ 
50 100 150 200 250 

Kadar Kul'1l:urrin (ppm) 

Gombar 10 Kurva persamaan garis regresi kadar (lJg / ml) vs area 
(mAU*s) dari baku kurkumin 

Don doto·doto lersebut didopolkan r hil~ > r lobel. Vxo < 5% 

untuk ondrogrofolida maupun kurku~in. Data tersebul menunjukkan 

odanya hubungon yang linear ontara konsenlrasi ondrografolida 

dengan area puncok ondrogrofolida moupun konsenlrosi kurkumin 

dengan area puncok kurkumin. Oleh koreno itu persomaan 

ti nearitos tersebul dopat digunakan untuk penentuan keseragaman 
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kondungon ondrogrofolido dan kurkumin dolom sedioon kopsul 

campuron ekstrok sombiloto don kunyit. 

1.2.2 Lineoritas untuk Disolusi 

Hosil pengamatan area puncak terhadop lima mocam kadar 

ondrogrfolido dopot dilihot podo tobel 5. 

label 5 Data hubungan cnlora kador dengan area dari baku 
andrografolida (untuk dlsolusi) 

()lg!mL) 

62l,90% 

r hi,..." = r Iabd = 

Don dolo-doto pado label di alas kemudian dibuat kUNG 

persamaon garis regresi ontora kodar dan area don baku 

ondrografolido. Dan didopotkan kurva persamaon geris yang linear. 
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o 5 10 15 20 25 . 

leadar Andrografollda (ppm) 

Gombar 11 Kurva persamaan garis regresl kadar untuk disolusl 
(~g/ml) vs area (mAU·s) dar; baku andrografollda 

Hasil pengamofan area puncak terhodop lima macam kodar 

kurk.umin dolom melonal dopal dilihal pada label 6. 

label 6 Data hubungan ontora kadar de~9an area darf baku 
kurkumln 
(unluk dlsolusl) 

Kadar kurkumin (~g/mL) Area (mAU·s) 
. . 

20,00 2474,4565 

25,00 3165,3638 

I 30,00 3801 ,4885 
, 

35,00 4520,9839 

40,00 5132,3999 

!y- 128,8310 x - 38,3262, r ru_ - 0,9997, r .",, - 0,8 11 (n-l =4, a=O,05) , 
tVXO - 1,32 % 

Dan do lo-dolo pada label di alas kemudian dibual kurva 

persamaan goris regresi antora kader dan area dari baku kurkumin. 

Dan didapatkan kurva persamaan goris yang linear. 
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Gambar 12 Kurva persamaan garls regresl kadar untuk disolusl 
(J,lg/ml) vs area (mAU·s) dari baku kurkumln 

Dari data-data tersebut didapatkan r tilung > r tobel, Vxo < 5% 

untuk andrografolida maupun kurkumin. Data tersebut menunjukkan 

adanya hubungan yang linear antara konsentrasi andrografolida 

dengan area puncak andrografolida maupun konsentrasi kurkumin 

dengan area puncak kurkumin. Oleh karena itu persamaan 

linearitas tersebut dapat digunakan untuk perhitungan disolusi 

andrografolida dan kurkumin dalam sediaan kapsul campuran 

~kstrak.salTlbilot9 dan .kuflyit. 

1.3 Penentuan Botos Deteksi (LOD) dan Botos Kuantisasi (LOQ) 

Untuk menentukan batas deteksi dan batas kuantisasi, maka dibuat 

persamaan regresi antara konsentrasi dengan area untuk andrografolida 

dan kurkumin. Dari percobaan yang dilakukan. diperoleh data seperti 

yang tercantum pada tabel 7 dan 8. Untuk menentukan harga slope 

blank (sb) ditentukan dengan menyuntikkan pelarut metanol. 

Sb = NP - P = 0,4000 - (-0,1500) = 0.1100 

5 5 
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label 7 Kadar andrografolida dan area andrografolida untuk penentuan 

LOD dan LOQ 

Kadar (~g/ml) Area Andrografolida 

X Y 

0,0130 0,8147 

0,0500 1,46 lO , 

0,0900 2,3974 

0,2500 10,0030 

0,5000 18,8809 

0,7500 31,4078 

Y-41,5892 x 0,6304 , r "'- 0,9975, r """ - 0,811 (n·I-4, a=>O,05) 

Dan data-data pada tabel di atas kemudian dibual kurva 

persamaan garis regresi antaro kadar don area dari baku androgrofolida. 

Dan didapatkan kurva persamaan gans yang linear, 

~, 

40 , .. • 30 :0 

1 20 

• 10 ~ 
« 0 

" 0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 

Kadar Mdrografolida (ppm) 

Gombar 13 Llnearitas andrografolida untuk LOD dan LOQ 

Benkut adalah perhilungan LOD dan LOO untuk andrografolida: 

LOD ; 3 x Sb ; 3 x 0,11 00; 0,0079 

Slope 41 ,5892 

LOO ; lOx Sb ; I 0 x 0,1 100; 0,0265 
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Slope 41.5892 

Unluk kurkumin. didopolkon dolo-dolo kodar dan area sebogoi benkul: 

TabelS Kadar kurkumin dan area kurkumin untuk penentuan LCD dan 

LOQ 

x y 

x + r ....... = 0,9859, r ,,'" - 0,811 (0-1=4, 

Dan dolo-dolo podo label di alas kemudion dibuol kurvo 

persamaan gons regresi cntora kadar dan area don baku kurkumin. Dan 

didapatkan kUNO persamaan gons yang linear. 

20 
~ 
:, 15 
« 
S 10 

~ 5 
~ -

O~----~----~----~----~----~----~ 

o 0.02 0.04 0.06 0.D8 0.1 0.12 

Kadar Kurkumin (ppm) 

[ 
~----------------------------~ 

Gombar 14linearitas kurkumin untuk LOD dan lOQ 

8erikul odoloh perhilungon LOD dan LOO unluk kurkumin: 

LOD = 3 x Sb = 3 x 0.11 00 = 0.0022 

Slope 

LOO= 10xSb 

Slope 

148.9727 

= l Ox 0.1100 = 0.0074 

148.9727 
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Dari parameter LOD dan LOQ di atas dapat dihitung LOD dan LOQ 

dari andrografolida dan kurkumin. Untuk andrografolida, LOD dan LOQ 

nya yaitu 0,0079 !-Ig/ml dan 0,0265 !-Ig/m!, dan untuk kurkumin, LOD dan 

lOQ nya yaitu 0,0022 !-Ig/ml dan 0,0074 !-Ig/ml. 

1.4 Akurasi 

Pada tahap ini dilakukan penimbangan sampel ekstrak sambiloto . 

10,0 mg untuk akurasi andrografolida dan penimbangan ekstrak kunyit 

10,0 mg untuk akurasi kurkumin yang selanjutnya ditambah baku masing

msing sebesar 30%, 50%, dan 70% dari konsentrasi masing-masing sampel. 

Sehingga dari proses tersebut didapatkan prosen perolehan kembali 

seperti pada fabel 9 dan 10. 

T abel 9 Prosen perolehan kemboli (%) ondrogrofolido dolom sam pel 
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Penimbangan Penambahan adisi K4dar sampel KAdar yang % recovery 

sampel wglmI) (rata-rata) diperoleb kembali 

(~glml) . 
IO,Omg 45,0 160,2567 198,0025 96,46% 

45,0 212,9796 103,76 % 

45,0 201,2313 98,04 % 

10,01118 80,0 160,2567 244,6127 101,81 % 

80,0 233,5575 97,21", 

80,0 246,5291 102,61 % 

10,0 mg 115,0 160,2567 269,1613 97,78% 

115,0 264,6019 . 96,13% 

115,0 276,0494 100,29% 

% reoovery rata.-nrta 99,34% 

SO 2,8393 

KV 0,02 

TabellO Prosen perolehan kembali (%) kurkumin dalam sam pel 

Penimbangan Penambahan adisi Kadar sampel Kadar Y"'I! % recovery 

sampel (~m1) ("",·ma) diperoleh kembaJi 

(~m1) 

1 10,01118 45,0 152,3310 171 ,1080 86,71 % 

I 45,0 173,1020 87,72 % 

i 45,0 177,9900 90,20% 

10,Omg 75,0 152,33 10 251 ,3140 
. 

110,550/. 

75 ,0 241 ,3660 106,18% 

75,0 242,6360 106,74 % 

10,0 mg 105,0 152,3310 270,0570 104,95 % 

105,0 267,9740 104,1 4 % 

105,0 276,6150 107,50 % 

% recovery rata-rata 100, 52 % 

I 
SD 9,4461 

KV 0,09 

Poda penentuan akurasi didapatkan bahwa ra ta-rata prosen 

perolehan kemboli andrografolido 99,34% dan kurkumin 100.52% dimano 
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syarat untuk penentuan akurasi sampel bahan alam sebesar 80 - 120% 

(Indrayanto, 1994). Maka dan itu, penentuan akurasi andrografolida dan 

kurkumin telah memenuhi persyaratan validasi. 

1.5 Presisi 

Untuk memperoleh data penentuan presisi dilakukan penyuntikan 

larutan baku andrografolida dan baku kurkumin dalam metanol dengan 

kadar yang soma sebanyak 10 kali. Dan percobaan yang dilakukan 

diperoleh data seperti pada tabel 11 dan 12. 

label 11 Dala hastl penenluan preslsl andrografollda dalam melanol 

dengan kadar 100 IJg/mL 

No Area (mAU·s) 

1 4407,8706 

2 4282,8037 

3 424S,2017 

4 4301,6260 

S 4191,3086 

6 4386,7647 

7 429S,S913 

8 43S0,8403 

9 . 43S3,4409 . . 
. - (-10 4337,3926 

Rata-rata 4315,2840 

SD 65,6603 

KV(%) 1,52 

Uji presisi andrografolida menunjukkan nilai KV = 1,52%, memenuhi syarat 

validasi yaitu KV < 2%. 

label 12 Dala hasil penenluan presisi kurkumin dalam melanol dengan 

kadar 100 IJg/mL 
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No Area (mAU·s) 

1 13157,4000 

2 13021,1000 .. ' 

3 13138,0000 

4 12757.6000 

5 12753,7000 

6 12545,9000 

7 12615,7000 
~ 

,'~ . 

·8 12852,6000 

9 12741,0000 : ! 

lD; 13061,1000 

Rata-'" 12865,7222 

SO 230,7916 

KV(%) 1,79 " 

Uji presisi kurkumin menunjukkan nilai KV = 1 ,79%, memenuhi syarat validasi 

yaitu KV < 2% (Indrayanto, 1994). 

Dari data-data linearitas, LOD, LOQ, .akurasi, dan presisi baik untuk 

andrografolida maupun kurkumin dapat disimpulkan bahwa metode 

yang digunakan valid. 

1 .6 Penetapan Kadar Andrografolida dan Kurkumin 

1 .6.1 Penetapan Kadar Andrografolida dalam Ekstrak Sambiloto 

dengdn HPlC 

Untuk penetapan kadar andrografolida, ditimbang sampel 

masing-masing sebanyak 10,0 mg ekstrak sambiloto kemudian 

dilarutkan dalam metanol ad volume 5,0 ml, kemudian masing

masing disuntikkan pada kolom HPLC sebanyak 100 J.ll. Berikut 

adalah tabel hasil perhitungan kadar andrografolida dalam ekstrak 

sambiloto. Cara perhitungan dapat dilihat pada lampiran 5. 
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Tabel 13 Hasil perhltungan kadar andrografolida dalam ekstrak 

sambllolo (HPLC) 

(mg) 

10.2 

andrografolida 

(ppm) 

daJ,m sampel (mg) 

Unluk perhilungan kador andrografolida dengan HPLC 

didapalkan rala-rala kadar andrografolida dalam sam pel adalah 

0.8263 mg dan rala-rala persen kador andrografolida dalam ekslrak 

adalah 8.13%. 

1.6.2 Penelapan Kadar Kurkumin dalam Ekslrak Kunyil dengan 

HPLC 

Unluk penelapan kador kurkumin. ditimbang sompel masing

masing sebanyak 10.0 mg ekslrak kunyil kemudian dilorulkan dalam 

metane1 ad volume 5.0 ml. kemudion masing:-masing disuntikkon 

pada kolom HPLC sebanyak 100 ~I. Berikul adaloh label hasil 

perhilungan kador kurkumin dol am ekslrak kunyit. Cora perhilungan 

dapal dilihal pada lampiran 5. · . 

Tabel1 4 Hasil perhitungon kadar kurkumin dalcm ekstra k kunyit 
-. 

Sampel Seral sarnpel Kadar kurkumin Kadar kurkumin dalam "10 kadar kurkumin 

(mg) (ppm) sampe! dalam ekstrak 

(mg) 

I 10,2 ISO,37 0,75 19 7.37 

k- II 10, 1 146.93 0,7347 7,27 

m 10,0 146.43 0,7322 7.32 

Rata·rata 0.1396 7,32 
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Untuk perhitungan kadar kurkumin dengan HPLC didapatkan 

rata-rata kadar kurkumin dalam sampel adalah 0,7396 mg dan rata

rata persen kadar kurkumin dalam ekstrak adalah 7,32%. 

2. Hastl PenguJian Mutu Flslk 

Mutu fisik yang dimaksud dalam pengujian ini meliputi keseragaman 

bobot dan waktu hancur. 
.-;. 

2.1 Keseragaman Bobot 

Untuk perhitungan keseragaman bobot. ditimbang kapsul satu per 

satu. Dikeluarkan isi semua kapsul, kemudian ditimbang seluruh bagian 

cangkang kapsul sehingga % penyimpangan bobot isi kapsul. 

Perhitungan dapat dilihot pada lampiran 6. Hasil uji keseragaman bobot 

isi kapsul campuran ekstrak sambiloto dan kunyit dopat dilihat poda tabel 

15. 

">. 
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label 15 Hosil uji keserogaman bobot isi kapsul compuran ekstrok 

sambiloto don kunyit 

Cangkang + isi lsi 0/0 I" .", 

(g) (g) (g) bobo! isi kapsul 

~ 
0,0747 0,3858 1,05 

0,0727 1,95 

0,0761 o:mo 0;54 
0,4771 v,v'~ 2,72 

0,0773 1,13 

~ 6. 0,0717 0,23 

V,'U'V V,vov . 0,92 

8. 0,4658 0,0732 0,3926 0,69 

,,9. V,.UL 0,0745 n,.., 0,44 

~ 
0,4657 0,0727 0,3930 0,80 

"," 0,0790 0,3800 2,54 
. 

12. 0,4644 0,0738 0,3906 0,18 

13. 0,4748 0,0762 0,3986 2,23 

14. 0,4736 0,0796 n ,o,n 1,05 

15. 0,4578 0,0787 0,3791 2,77 

16. 0,4645 0,0795 0,3850 1,26 

17. 0,4716 0,0760 0,3956 1,46 

18. 0,4634 
. 

0,0724 ",,0 0,28 

19. 0,4663 0,0798 0,3865 0,87 

20. 0,4711 0,0709 0,4002 2,64 

Rata-rata 0,3899 1,29 

SD 0,0062 0,88 

Berdasarl:an hasil vii keseragaman bobol kapsvl pada label 15. 

dikeiahui bohwo tidak ierdopot kapsul yang isinya menyimpong di alas 

7.5% sam poi 15% dari rata-rala isi kapsul. Hal ini berarti kapsul memenuhi 

persyorotan keseragaman bobot. 
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7.5% x 0.3899 = 0.0292 berorti renlong yang diperbolehkon 0.3899 ± 0.0292 

yoilu 0.3607 -0.4 191 gram. 

2.2 Uji Woklu Hancur Kapsul 

Pada pengujian waklu hancur. dimasukkan I kopsul poda masing

masing 10 bung lenam lobung) dengan kasa berukuran 10 mesh pada 

tlap to bung dan olot dijalankan. digunakan media air dengan suhu 

media dialur konslan 37' ± 2 'c. Hasil uji wok!u hancur dapal dilihal pada 

label 16. 

Tabel16 Hasil waktu hancur kapsul campuran ekstrak sambiloto dan 

kunyit 

Waktu haneur 

(detik) 

Rata-rata 483,33 ± 16,26 

Persyaralan dari woktu hancur unfuk kapsul adalah semuo kopsul 

horus han cur. kecuoli bag ian dan congkong kapsul dan uji waktu honcur 

lidak menyalokon bahwa sediaari a lau b'ohan ok!ifnya ' leriarul 

sempurno. Sediaon dinyotakan honcur sempurna bilo sisa sediaon yang 

tertinggal podo koso 0101 uji merupakon masso lunok yang tidak 

mempunyai inli yang jelas. kecuoli bagion don penyalut olau congkong 

kapsul yang lidak larul IDepkes Rt. 1995). 

Waklu unluk pengujian woklu honcur kapsul lidak boleh lebih dan 15 

menit. Hasil rota-rata pengujian waklu honcur uniuk kopsul compuran 

ekslrak sombilolo dan kunyil odolah 483.33 ± 16.26 delik alau 8 menil 

lebih 3 detik. Hoi ini berorti woktu hancur unluk kopsul compuron ekstrok 

sombiloto don kunyit memenuhi persyoroton. 
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3. Keseragaman Kandungan 

Pemeni<saan kandungan kapsul dilakukan dengan HPLC dengan 

fase gerak metanol:air 60:40 unluk androgrofolida dan asetonitril:asam 

aselal 1% = 50:50 unluk kurkumin. Diambil 10 sampel kapsul secora acak 

dan dihltung rato-rafanya. Dikeluarkan isinya dan dlmasukkan ke dalam 

labu ukur 100.0 mi. dilambah mel hanoi ad 100.0 ml. Hasil pemeriksaan 

keseragaman kandungan untuk andrografolida dan kurkumin dopat 

dilihal pada label 17 dan 18. conloh perhilungan dapal dilihal pada 

lampiran 7. 

label 17 Hasll pemeriksaan keseragaman kandungan andrografolida 

dalam sedlaan kapsul campuran ekstrak sambiloto dan 

kunyil 

4. 

5. 

kapsul 

(g) 

(mAU·s) 

6588,12988 

(mgIL) Andrografolida Andrografolida 

dalam kapsul terhadap 

(mg) dosis (%) 

141,92 14,19 
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label 18 Hasll pemeriksaan keseragaman kandungan kurkumln dalam 

sedlaan kapsul campuran ekstrak samblloto dan kunylt 

kapsul 

(g) 

(mgIL) Kurlrumin 

dalam kapsul 

(mg) 

Kurlrumin 

terbadap 

dosis (%) 

102,33 

Persyaralan keseragaman kandungan dipenuhi jika jumlah lOl akli l 

lerlelak anlara 85,0% hingga 115,0% dari yang lertera pada elikel dan 

lidak ada saluan lerlelak di luar renlang 75,0% hingga 125,0% yang 

tertero poda etikel don simpangon baku relolif dan 10 satuan sediaan 

kurang dan alau soma dengan 6,0% (Depkes RI, 1995). 

Dori data di alas didapatkan bohwa unluk per saluon kapsul, baik 

andrografolida maupun kurkumin berada dalam rentang 75,0% hingga 

125,0%. Dengan rala-rala kandungan andrografolido di anlaro 85,0% -

115,0% yailu 96,79% dan %KV < 6% yailu 4,97%, don dengon rolo-rolo 

kondungan kurkumin di anlara 85,0% - 115,0% yailu 103.27% dan %KV < 6% 
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yaitu 3.80% maka keseragaman kandungan andrografolida dan kurkumin 

telah memenuhi persyaratan yang ditentukan. 

4. Hasll PanguJlan Dlsolusl Kapsul 

Untuk uji disolusi. dimasukkan duo buah kapsul ke dalam bejana 

yang bensi media disolusi eairan lambung buatan tanpa pepsin dengan 

pH 1.2. pengadukan dilakukan dengan basket kemudian basket 

diturunkan hingga 2.5 ± 0.2 em di atas alas bejana. selanjutnya basket 

diputar 100 rpm. Kemudian diambil 5 ml dengan spuit injeksi pada menit 

ke 5. 15. 30. 60. 90. 120. 150. dan IBO. Hasil uji disolusi andrografolida 

dalam sediaan kapsul eampuran ekstrak sambiloto dan kunyit dapat 

dilihat pada tabel 19 dan 20. dan contoh perhitungan dapat dilihat 

pada lampiran B. Untuk hasil uji disolusi kurkumin dalam sediaan kapsul 

campuran ekstrak sambiloto dan kunyit tidak dicantumkan karena tidak 

didapatkan kadar kurkumin terlanut dalam uji disolusi sehingga prosen 

kurkumin terlarut dan Efisiensi Disolusi untuk kurkumin tidok dapat dihilung. 

Tabel19 Kadar andrografolida terlarut selama 180 menit 

tf-Wal.:tu Kadar andrografolida terlarut (mgIL) Rata-rata SD 

~.(menit) I II ill 

lo 5 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

l' 15 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

30 2,16 2,55 2,26 2,32 0,20 

60 4,94 4,00 3,80 4,25 0,61 

90 6,69 5,72 6,85 6,75 0,09 

t 120 7,65 7,78 7,40 7,61 0, 19 

150 8,89 9,03 8,21 8,71 0,44 

f 180 11,39 11,92 10,70 11,34 0,61 
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Tabel 20 Hasil uji disolusi androgratolida dalam sediaan kopsul compuran 

ekstrak sambiloto dan kunylt 

Rata-mta ± SD 

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 %± 0,00 

2,16 2,55 2,26 6,47 7,67 6,77 6,97%±O,62 

4,94 4,00 3,80 14,87 12,03 11,43 12,78 % ± 1,84 

6,69 6,72 6,85 20,20 20,27 20,63 20,37.% ± 0,23 

7,65 7,78 7,40 23,20 23,57 22,40 23,06 % ± 0,60 

8,89 9,03 8,21 27,03 27,47 24,97 26,49 % ± 1,33 

11,39 11,92 10,70 34,67 36,27 32,57 34,50 % ± 1,86 

Don data di otos diketohui bohwo peleposon ondrogro!olido podo 

menit ke 180. yoitu sebesor 11.34 mg/l ± 0.61 dengon prosen 1%) 

ondrogro!olido terlorut podo menil ke 180 yoitu· sebesor 34.50% ± 1.86 

serto Efisiensi Disolusi ondrogro!olido (,,' ,) 17.53% ± 0.63. unluk kurkumin. 

pelepasan kurkumin. prosen kurkumin lerlarut dan Efisiensi Disolusi kurkumin 

tidok dopa! dihitung koreno tidak ·odo doto yang dopot dilihol pado 

HPlC. 

Berikul dicanlumkan kurva disolusi andrografolida dalam cairan 

lombung buoton tonpo pepsin dengon pH 1.2 podo suhu 37" ± 0.5°C 

dengan waklu sebagai sumbu x dan pelepason ondrogrofolido sebagoi 

sumbu y. 
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Gambar 5.15 Kurva dlsolusl andrografollda dalam calran lambunng 
buatan tanpa pepsin dengan pH 1,2 pada suhu 37° :!: 0,5°C 

5. Penentuan kondlsl HPLC 

5.1 Pemlllhan" maks Andrografollda 

" 

Andrografolida dari campuran ekstrak sambiloto dan kunyit dalam 

serum kelinci dianalisis dengan intrumen HPLC yang dilengkapi dengan 

Diode atTay detector. Pencarian panjang gelombang maksimum 

andrografolida antara 200-300 nm dilakukan untuk mencari pada 

panjang g"elombang berapa andrografolida memberlkan serapan yang 

terbesar dan terpisah dari puncak yang lain. Hasil analisis menunjukkan " 

230 nm memberikan serapan terbesar sehingga digunakan untuk ~"" 

pengamatan andrografolida selanjutnya. 
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Gambar 16 Spektrum andrografolida dari eampuran eksfrak sambtloto 
dan kunylt dalam serum kennel yang dlamatl pada A = 230 
nm menggunakan fase gerak metanol: air = 60:40 

5.2 Optlmasl fase gerak andrografolida 

Penyuntikkan andrografolida dari campuran ekstrak sambiloto dan 

kunyit dalam serum kelinci dengan beberapa macam perbandingan 

komposisi fase gerak metanol : air didapatkan data seperti pad a gambar 

17;18;19;20; serta tabel21 
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Gambar 17 Kromatogram andrografollda darl eampuran ekstrak 
sambllolo dan kunylt dalam serum kellnel dengan fase gerak 
melanol : air = 50:50, IR = 7,644 menlt, Mateh Factor = 
999.6270, Purify = 999.335, A = 230 nm 
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Gambar 18 Kromalogram andrografolfda darl eampuran ekstrak 
sambilolo dan kunyil dalam serum kelfnel dengan fase gerak 
melanol : air = 60:40 IR = 4,284 menlt, Match Factor = 
999.9023, Purify = 996.096, A = 230 nm 
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Gambar 19 Kromatogram andrografolida dari eampuran ekstrak 
sambiloto dan kunylt dalam serum kelinel dengan fase 
gerak metanol : aIr = 70:30 tR = 3,075 menlt, Match Factor = 
998.9580, Purity = 909.041, A = 230 nm 
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Gambar 20 Kromatogram andrografollda dari campuran ekstrak 
sambiloto dan kunylt dalam serum kellncl dengan fase gerak 
metanol : air = 80:20 tR = 2,601 menlt, Match Factor = 
993.3826 , Purity = 618.425, A = 230 nm 
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label 21 Wakfu tambat (tR), selekfivitas (a), resolusl (Rs), Match Factor, 
Purify andrografolida dari campuran ekstrak samblloto dan 
kunyit dalam serum kelincl pada beberapa macam 
perbandlngan kompostsl 

Komposisi tR Seleldivitas Resolusi Match Purify . 

fase gerak Andrografofida Factor 
(a) (Rs) 

Metanol 

(%) Air 

(%) 

50 50 7,644 1,85 5,28 999.6270 999.335 

60 40 4,284 2,.21 7,13 999.9023 996.096 

70 30 3,075 1,54 3,18 998.9580 909.041 

80 20 2,601 1,33 2,96 993.3826 618.425 

Selanjutnya pada penelitran ini digunakan komposisi fase gerak 

metanol -air dalam serum dengan perbandingan 60 : 40 . Pada 

perbandingan komposisi ini harga a telah memenuhi syarat. yaitu 2,21 

(syarat> 1 )i don harga Rs telah memenuhi syarat, yaitu 7~ 13. " 

Dari data tersebut diatas, kondisi HPLC yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
~'. 

Fase gerak = Metanol- air (60:40) 

Detektor = Diode Array Detector 

. A = andrografolida (230 nm) 

Kolom = Nucleodur RP C18 (150 x 4,0 mm x 5JJm) 

Flow rate = 1,0 ml/min 
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6. Valldasl Metode 

6.1 Selektlvltas 

Dari hasil penyuntikkan andrografolida dari campuran ekstrak 

sambiloto dan kunyit dalam serum kennci diperoleh kromatogram HPLC 

serta harga a dan Rs puncak andrografolida. Hasil selengkapnya dapat 

dilihat pada gam bar 18 dan tabel 22 

Tabel22 Data taktor selektlvltas (a) dan deraJat keterplsahan (Rs) 
puncak androgratollda dan komponen lalnnya. 

Pemisahan tR Rs a 

puncak 

Andrografolida 4,284 7,13 2,21 

Doli gambar 18 dan tabel 22 Harga a dan Rs andrografolida doli 

ekstrak sambiloto dalam serum kelina telah memenuhi syaret. 

6.2 Unlerltas Andrografolida 

Penyuntikkan larutan baku ke~a andrografolida dalam metanol 

dengan beberapa kadar pada HPLC menggunakan fase gerak metanol : 

air = 60 : 40 menghasilkan perbandingan kadar terhadap area 
.. '. . - - -

kromatogram andrografolida. Perbandingan kadar dan area 

kromatogram andrografolida pede penentuan Iinielitas depot dilihet 

peda fabel 23 dan gembar-kurva beku pade gambar 21. 

Dari data di atas, maka dibuat persameen galis antara kadar 

endrografolida dengan area kromatogrem andrografolida. 
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Tabel 23 Kadar dan area kromatogram andrografolfda pada penentuan 
Ifnlerltas 

No. Kadar (lJg/ml) Area 

l. 10 383,43552 

2. 15 625,90955 
.~ 

3. 20 802,44501 

4. 25 . 1039, 88928 

5. 40 1649,61401 

1800 I 
1600 +--------------..%.....-
1400 +-------------=:0,.....::;...--
1200 .<-. ------------=----=---

~ 1000+-------~~-~---

S 800 t-----------::>""""'-+--------

6OO~1----~~-------------

400 i-~'""'" 
200~1-----------------

o .<-l __ ~--~---__ --~--~ 
10 15 20 

KadarCppm) 

25 40 

Gambar 21 Kurva linlerltas andrografolfda 

Persamaan kurva baku linieritas: .1' 

Y = 41,49641 x-10,55189 

r = 0,99963 

Vxo = 2,09% 

Data tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan linier antara 

kadar andrografolida pada rentang 10-40 IJg/ml dengan area 

kromotogram andrografolida. 

6.3 Penentuan persen akurasi andrografolida 

Untuk menentukan kembali kadar andrografolido dalam serum 

(akurosi) dibuat larutan andrografolida hasil ekstraksi dari serum kosong 
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yang sengaja ditambahkan andrografolida hingga dihasilkan larutan 

dengan konsentrasi 10, 15, 20, 25, 40 IJg/ml. Dari data tabel 24, maka 

dibuat persamaan kurva baku antara kadar andrografolida dalam serum 

dengan area kromatogram andrografolida. Gombar kurva baku akurasi 

andrografolida dapat dilihat pada gambar 22. 

Persamaan akurasi didapat digunakan untuk menentukan kadar 

andrografolida dalam serum kelinci. 

Tabel 24 Kadar dan area kromatogram pada penentuan kembali 
andrografolida dalam serum kelinel 

No. Kadar Area Kadar yang dido pat %akurasi 

(ppm) kembali 

1. 10 411,60681 10,17 101, 17 

2. 15 614,94421 15,07 100,47 

3. 20 796,91187 19,46 97,30 

4. 25 977,48962 23,81 95,24 

5. 40 1645,37402 39,90 99,75 

RATA-RATA 98,78% 

1800 

1600 . ... _- - -

1400 .0:-, 

1200 
;: 1000 ~ 

800 

GOO 

400 

200 
10 lS 20 2S 40 

_ .. .!<o.c!~C!,~~~ __ 
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Gambar 22 Kurva akurasl andrografolida 
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Persamaan kurva akurasi : 

Y = 40,96506 x - 11,96620 

r = 0,99887 

Vxo = 3,32% 

6.4 Penetuan batas deteksi dan batas kuantlsasl 

Dari persamaan regresi antara kadar andrografolida dalam serum 

dengan area andrografolida (Tabel 25), dapat dihitung batas deteksi 

dan batas kuantisasi. 

label 25 Kadar dan area 'kromatogram andrografollda pad a penentuan 
batas deteksl dan batas kuantlsasl 

No. Kadar (ppm) 

1. 0,050 

2. 0,060 

3. 0,075 

4 • 0,080 

. 0.04 T "~---.-. . _ _ 
0_035.- -- - -,-- .. --------~,-

S' 0.03 1 ' - - --~ 
1. 0.025 ; ! I 

"" 0.02 I 
I 

0.015 i 
I 
I 

0.01 I 
'. 

0.05 0.06 

Area 

0,01446 

0,02378 

0,02967 

0,03315 

0.075 

K ....... (ppml 

0.08 

Gambar 23 Kurva baku andrografollda pada penentuan LOD dan LOQ 
andrografollda 

Persamaan kurva baku LOD dan LOQ : 

Y = 0,40085 x - 0,00053 

r = 0,99402 
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Untuk mendapatkan harga slope blank (Sb) ditentukan dengan 

menyuntikkan serum kosong sebogai motriks sampel ke dalam HPlC. Dari 

kromatogram dapat dihitung nilai Sb sebagai berikut: 

Sb = 0,186 = 0,0372 

5 

Harga: 

Botos deteksi (LOD) = 3 x 0,0372 

0,40085 

Botos kuantisasi (LOQ) = 10 x 0,0372 

0,40085 

6.5 Preslsl HPLC andrografollda 

= 0,27840 ppm 

= 0,92803 ppm 

Penentuan presisi dilakukon dengan penyuntikkan larutan baku kerja 

andrografolida konsentrasi 40 !..I9/ml dalam serum sebanyak 6 kali. Hasil 

penyuntikkan tersebut dapat difihat pado tabel 26 

Tabel26 Data hasil penentuan preslsf andrografolfda 

No. Area 

1. 1653,23083 

. 2. 1604,60535 

-
3. 1644,46851 

4. 1694,23181 

5. 1624,50806 

6. 1649,97437 

Rerota = 1645,1698 

SO = 30,22 

KV = 1,84% 
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Berdasarkan tabel 26 maka presisi penyuntikkan andrografolida 

dalam serum kelinci 40 J,lg/ml mempunyai harga KV = 1,84 %. Harga KV ini 

menunjukkan bahwa presisi metode ini memenuhi persyaratan karena 

harga KV untuk bioanalisis 15-20%. 

7. Hasil penguJian bioavallabilitas andrografolida 

Hasil perhitungan kadar andrografolida dalam sampel serum 3 

kelinci dapat dilihat pada tabel 27; 28; 29 dengan profil kadar dalam. 

darahnya terlihat gambar 24. 

Tabel 27 Dala area dan kadar andrografoltda dalam sampel serum 
kellncl A pada Inlerval waktu 15·480 menlt setelah pemberian 
kapsul yang berlsl campuran ekslrak samblloto dan kunyll 

No. Waktu Area Kadar andrografolida terhitung 

(menit) 
Sampel : MeOH = (1 : 4,5) Kadardalam 

serum 
Adisi Tanpa adisi 

10 Jjg/ml 10 Jjg/ml 
(J,lg/ml) 

1. 15 413,90045 10,39 0,39 1,755 

2. 30 416,72723 10.46 0.46 2,070 

. . . 

3. 45 419,27515 10,53 0,53 2,385 

4. 60 429,63104 10,77 0,77 3,465 

5. 90 437,83359 10,98 0,98 4,410 

6. 120 426,17255 10,69 0,69 3,105 

7. 240 420,41620 10,55 . 0,55 2,475 

8. 480 417,89151 10.49 0,49 2,205 
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Tabel28 Data area dan kadar andrografolida dalamsampel serum kelinel 
B pada interval waktu 15·480 menit setelah pemberlan kapsul 
yang berlsi eampuran ekstrak samblloto dan kunyit 

No. Waktu Area Kadar andrografolida terhitung 

(menit) 
Sampel: MeOH = (1 : 4,5) Kadardalam 

serum 
Adisi Tanpa adisi 

10 ~g/ml 10 ~g/ml 
(~g/ml) 

1. 15 415,59665 10,44 0,44 1,980 

2. 30 418,43845 10,51 0,51 2,295 

3. 45 420,9261 10,69 0,69 3,105 

4. 60 425,86356 10,81 0,81 3,645 

5. 90 430,91653 10,64 0,64 2,880 

6. 120 422,77411 10,61 0,61 2,745 

7. 240 414,67084 10,41 0,41 1,845 

8. 480 411,70236 10,34 0,34 1,530 

-:-. 
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label 29 Data area dan kadar andrografollda dcilam sampel serum kellncl 
C pada inlerval waktu 15-480 menH selelah pemberian kapsul 
yang berisl campuran ekstrak sambllolo dan kunyll 

No. Waktu Area Kadar andrografolida terhitung 

(menit) 
Sampel : MeOH = (1 : 4,5) Kadardalam 

serum 
.~ 

Adisi T anpa acflSi 

10 ~g/ml 10~g/ml 
(lJg/ml) 

. 

1. 15 411,82443 10,35 0,35 1,575 

2. 30 416,75928 10,46 0,46 2,070 

3. 45 418,13153 10,50 0,50 2,250 

4. 60 422,95569 10,61 0,61 2,745 

5. 90 425,83920 10,68 . 0,68 3,060 

6. 120 418,56473 10,51 0,51 2,295 

7. 240 416,99318 10,47 0,47 2,115 . 

8. 480 414,47510 10,41 0,41 1,845 

8. Analisis Data 

Hargo tmoks. CmaIcs, dan AUC ().48Q untuk ketiga hewan cobo kelinci 

dapot dilihat poda tabel 30· sedangkan profil kadar andrografolida 

dalam sampel serum kelinci A, B, C secara overlay dopat dilihat pada 

gambar 24. Penentuan AUC ().48Q dilakukan dengan metode trapezium, 

contoh perhitungannya dapat dilihat di lampiran 9. 
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Tabel 30 Harga parameter bloavailabllttas (tmales, Cmala, dan AUC 0...,) 
andrografollda pada 3 hewan eoba kellnel setelah 
pemberian kapsul yang berlsi eampuran ekslrak samblloto 
dan kunyft. 

Kellnei tmala (menit) Cmaks (ppm) AUC ClJg.menit/ml) 

A 90 4,410 684,8413 
-~ 

B 60 3,645 595,7245 
.. 

-
C 90 3,060 541,0575 

5.000 ..------------------------

4.500 +----------------,r-----------
4.000 +-------------.JA~~.__--------

S 3.500 +---------~.,...,:---------3ik__-------

1 - 3.000 ~-------",--

= .:c 2.500 -t--------:::,,--~~~------::._~-~=_---

1.500 +---------------------------==~-

1.000 +----.------,.----.----,----.----,----..----. 
lS 30 

• KelinciA 

4S 60 
KadarCppm) 

III Kelinci B 

90 120 240 480 

A Kelinci C 

. . . . . 
Gambar 24 Profll kadar andrografolida dalam sampel serum kelinel A, B, 

C seeara overlay 

9. Pemtlihan A maks kurkumin 
";. 

Data kromatogram kurkumin campuran ekstrak sambiloto dan kunyit 

yang dianalisis dengan instrumen HPLC yang dilengkapi dengan Diode 

array detector dan dianalisis pad a panjang gelombang 300-500 nm untuk 

mencari pada panjang gelombang berapa kurkumin memberikan 

absorban yang terbesar dan terpisah dori puncok yang lain. Untuk 

selanjutnya digunakon A 425 nm sebagoi panjong gelombang 

pengamatan kurkumin. 
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Gambar 25 Speldrum kurkumln dalam campuran ekstrak samblloto dan 
kunyit yang diamati pada A = 425 nm menggunakan tase 
gerak asetonifrll : asam asetat 1 % = 50:50 

9.1 Optimasi tase gerak kurkumln 

Penyuntikkan kurkumin dari campuran ekstrak sambiloto dan kunyit 

dalam metanol-dengan beberapa macam perbandingan komposisi fase - . .,' '. . . . ..... .. 
gerak asetonitril : asam asetat 1 % didapatkan data seperti pada gambar 

26; 27; 28; 29. 
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Gambar 26 Kromatogram kurkumln darf campuran ekstrak samblfoto dan 
kunyit dalam metanol dengan lase gerak asetonftril: asam 
aseta' 1 % = 50:50 ( tR = 11,211 menlt), A = 425 nm 

mAU-l 
20003 
1750 1 
1500~ 
1250 ( 

1000 : 

75O~ 
500 1 

~l .~j~ __ . ~_S,~.5 
ft , • 

on 
~ 
~. 
I: 

I: 
~ I " , 

Gambar 27 Kroma'ogram kurkumln dart campuran ekstrak samblloto dan 
kunylt dalam metanol dengan lase gerak asetonltrlf: asam 
aseta'l% = 55:45 ( tR = 7,745 menlt), A = 425 nm 
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Gambar 28 Kromatogram kurkumin darf campuran ekstrak samblfoto dan 
kunyit dalam metanol dengan lase gerak asetonftrll: asam 

_ asetat 1%_ = 65.:35.( tR = 4,748 menit),. A ~ 425 nm . 

"",u] 
2000~ 
1750 , 

1500 

1000 

500 

250; 

0-

~ .. 
ii s~· -- ---=r~ -"-.~~ - . 

• tn 12 .... 
Gambar 29 Kromatogram kurkumin dari campuran ekstrak sambiloto dan 

kunyit dalam metanol dengan lase gerak asetonitrfl: asam 
asetat 1% = 70:30 (tR = 3,968 menit), h = 425 nm 
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Penyuntikkon kurkumin dori campuran ekstrak sambiloto dan kunyit 

dalam serum dengon beberapa macam perbandingan komposisi fase 

gerak asetonitril : asam asetat 1 % didapatkan data seperti pada gambar 

30; 31; 32; 33; serto tabel31. 

Gambar 30 Kromatogram kurkumln darl campuran ekstrak samblloto dan 
kunyH dalam serum dengan fase gerak asetonHrII: asam 
asetat 1% = 50:50, A = 425 nm 
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Gambar 31 Kromatogram kurkumin darf campuran ekstrak sambiloto dan 
. kunyit dalam serum dengan 'ase gerak asetonitril : asam 

asetat 1% .= 55:45, A = 425 nm 
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Gambar 32 Kromatogram kurkumln darf campuran ekstrak samblloto dan 

kunyit dalam serum dengan 'ase· gerak asetonltrfl: asam 
asetat 1% = 65:35, A = 425 nm 
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Gambar 33 Kromatogram kurkumln dari campuran ekstrak samblloto dan 
kunyit dalam serum dengan 'ase gerak asetonitril asam 
asetat 1 % = 70:30, A = 425 nm . .. . .' . 
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label 31 Waktu tambat~ selektfvitas (a), dan resolusi (Rs) kurkumin darl 
campuran ekstrak samblloto dan kunyit dalam methanol pada 
beberapa macam perbandlngan komposlsl fase gerak 
asetonitrll : asam asetat 1 % 

Komposisi fase gerak tR Selektivitas Resolusi 

Asetonitril Asam Kurkumin (Rs) 

(%) asetat (%) 

50 50 11 ,211 1,08 1,07 

55 45 7,745 1.07 0,81 

65 35 4,748 1,06 0,86 

70 30 3,966 1,05 0,80 

Selanjutnya pada penelitian ini digunakan komposisi kurkumin 

dalam metanol dengan fase gerak asetonitril : asam asetat 1 % = 50 : 50. 

Pada perbandingan komposisi ini harga a telah memenuhi syarat, yaitu 

1,07 (syarat> 1), dan harga Rs = 1,07 juga telah memenuhi syarat (syarat 

> 1). 

Dari data terse but diatas, kondisi HPLC yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Fase gerak = asetonitril: asam asetat 1% (50 : 50) 

Detektor = Diode Array Detector 

A = kurkumin (425 nm) 

~olQm . = . NlJcleodur.RP C18 (150 x 4,0 mm.x.5j.Jm). 

Flow rate = 1 ,0 ml/min 
.. ' 

10. Unierftas kurkumfn 
.' 

Penyuntikkan larutan baku ke~a kurkumin dalam metanol dengan 

beberapa kadar pada HPLC yang menggunakan fas~ gerak asetonitril : 

asam asetat 1 % = 50 : 50 menghasilkan perbandingan kadar terhadap 

area kromatogram kurkumin dapat dilihat pada tabel 32 Sedangkan 

gambar kurva bakunya pada gam bar 34. Dari data di atas,. maka dibuat 

persamaan gans antara kadar kurkumin dengan area kromatogram 

kurkumin. 
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rabel 32 Kadar dan area kromatogram kurkumin pada penentuan 
IfnierHas 

No. Kadar (~g/ml) Area 

1. 25 3186,10132 

2. 28 3510,10400 

.-;. 3. 30 3821,66992 

4. 35 4536,10937 

5. 40 5152,18555 

Persamaan kurva baku : 

Y = 128,77498 x + 23,37939 

r = 0,99970 

Vxo = 2,02% 

Data tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan linier antara 

kadar kurkumin pada rentang 25-40 ~g/ml dengan area kromatogram 

kurkumin . 

. :1. ~-
a·l~· ... 

3000 • . .. -... ----..... . . .. ~.--
I 

1 

I 
2000 ·i·· 

28 30 

Kadar (ppm) 

35 

Gambar 34 Kurva Iinieritas kurkumin 

40 

Kurkumin yang terkandung dalam campuran ekstrok sambiloto 

dan kunyit setelah diberikan per oral pad a kelinci fidak terdeteksi 

kadarnya sehingga persen akurosi, presisi. lod-Ioq, dan analisis data tidok 

dapat dihitung. 
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5.1. KESIMPULAN 

BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelltlan menunjukkan. bahwa keseragaman bobot kapsul, 

rata-rata persen penyimpangan bobot lsi kapsul adalah 1,29% ± 0,88 • Hasil. 

rata-rata pengujian waktu haneur untuk kapsul eampuran ekstrak sambiloto 

kunyit adalah 483,33 ± 16,26 detik atau 8 lTlenit lebih 3 detik. Keseragaman 

kandungan rata-rata andrografolida 96,79% dan KV 4,97% dan rerata 

kandungan kurkumln 103,27% dan KV yaitu 3,80%~ Hasil disolusi menunjukkan 

bahwa pad a menit ke 180 , pelepasan andrografolida tergolong eukup keeil 

yaitu 11,34 mg/L ± 0,61 dengan persen andrografolida terlarut yaitu 34,50 % ± 

1 ,86 serta efisiensl dlsolusi andrografollda adalah 17,53% . ±. 0,63. Sedangkan 

pada pelepasan kurkumin sampai menit ke 180 tidakada puneak yang 

dapat dideteksi , sehingga ~elarutan kurkumin tidak bisa ditentukan. 

Parameter bioavailabilitas yang diperoleh untuk andrografolida, yaitu tmaks= 

60-90 menit, Cmaks = 3,060 - 4,410 ppm, AUC 0-480 = 541.0575 - . 684,8413 

J,Jg.ml/menit. Parameter bioavailabilitas untuk kurkumin ticlak dapat dihitung 

karena kurkumin tidak terdeteksi dalan'l darah. 

5.2. SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap uji klinik pad a manusia .,. 
, sehingga eampuran kapsul sambiloto dan kunylt dan digunakan dalam 

sistem kesehatan formal jika menunjukkan efek secara kllnis 
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